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ABSTRAK 

 

Siti Nur Haliza. Adaptasi Sosial Purna Warga Binaan Dalam Perspektif Islam di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. (dibimbing oleh Bapak Abd Wahidin) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses adaptasi sosial purna warga binaan 

dalam perspektif Islam di Kecamatan Soreang Kota Parepare. Purna warga binaan sering kali 

menghadapi berbagai tantangan sosial setelah kembali ke masyarakat, terutama dalam 

bentuk stigma negatif yang memengaruhi penerimaan sosial dan interaksi sosial mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap purna warga binaan, keluarga, serta tokoh masyarakat setempat. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori struktural fungsional Talcott 

Parsons, khususnya konsep AGIL, serta teori sosialisasi dan pembentukan kepribadian dari 

Soerjono Soekanto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stigma sosial menjadi faktor 

penghambat utama dalam proses adaptasi sosial purna warga binaan, baik dalam lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. Untuk menghadapi kondisi tersebut, purna warga binaan 

menerapkan berbagai strategi adaptasi, seperti membatasi interaksi sosial, meningkatkan 

keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, serta menunjukkan perubahan perilaku positif 

sebagai bentuk pembuktian diri. 

Dalam perspektif Islam, adaptasi sosial purna warga binaan sejalan dengan nilai 

taubat, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberhasilan adaptasi sosial purna warga binaan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan keluarga, penerimaan masyarakat, dan penguatan nilai-

nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Adaptasi Sosial, Stigma Sosial, Purna Warga Binaan, Perspektif Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.8 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah ̕ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

1. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
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harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Contoh : 

َْفََ  Kaifa : كَ

 Haula : حَوْلََ

 

c. Maddah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ىََ

 ىاَ / ً

Fathah dan Alif atau 

ya 
A a dan garis di atas 

ىَِ Kasrah dan Ya I i dan garis di atas 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma U U اُ 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٌَْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوََْ
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ًَْ  

 Kasrah dan Wau U u dan garis di atas ىوُ

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  ريي

 qīla :  لَم

 yamūtu :  ًٍوت

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةَُانجََُّةَِ

ٍُْةََُانْفاَضِهةََِ دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : انَْ

ةَُ ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ
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e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (َّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

َا   Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا   Najjainā : َجََّ

  al-haqq : انَْحَك َ 

 al-hajj : انَْحَج َ 

 nuʻʻima : َعُْىََ 

 ʻaduwwun : عَدُو َ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(ٌَّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

 ٌَ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

 ٌَ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

 

f. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-).  

Contoh: 

صَُ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنةََُ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفةََُ

 al-bilādu :  انَْبلََِدَُ

 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ٌََ  ta‟murūna : تأَيُْرُوْ

 ‟al-nau :  انَُّوعَُ

ءَ  ٌْ  syai‟un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتَُ

 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
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sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

i. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

َاللهَِ ٍُ ٍْ اللهباَ    Dīnullah  دِ  billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ةَِاللهَِ ًَ َرَحْ ٌْ  Hum fī rahmatillāh  ْىَُْفِ

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
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awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, 

ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 
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H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدوٌ = دو

 صهيَاللهَعهََّوضهى = صهعى

 طبعة = ط

 بدوٌََاشر = ىٍ

 إنيَآذرْاَ/َإنيَآذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.    :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 
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et al.    :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf  biasa/tegak. 

Cet.    :   Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.    :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.    : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit sosial atau penyakit masyarakat yang tinggi yang mencakup, berbagai 

perilaku dapat menghambat pembangunan. Perilaku tersebut dinilai merugikan karena 

tidak hanya melanggar aturan yang disepakati bersama, tetapi juga menimbulkan 

ketidak stabilan dalam kehidupan bermasyarakat. Fenomena ini disebut penyakit 

karena gejalanya terus berulang dan semakin parah dari hari ke hari, seolah-olah 

sedang mewabah di masyarakat.  Selain itu, penyakit sosial juga dapat dilihat sebagai 

gangguan pada struktur sosial yang menghambat berfungsinya masyarakat secara 

ideal.
1
 Faktor penyebabnya bisa sangat beragam, mulai dari perubahan nilai budaya, 

kesenjangan sosial ekonomi, lemahnya penegakan hukum, hingga pengaruh 

lingkungan sosial yang negatif. Ketika struktur sosial terganggu, keharmonisan 

masyarakat juga terancam sehingga menimbulkan kondisi yang semakin sulit 

dikendalikan jika tidak segera diatasi. 

Kasus kriminalitas di Indonesia semakin sering diberitakan dan menunjukkan 

tren peningkatan. Tidak hanya orang dewasa, remaja pun turut terlibat dalam berbagai 

tindakan kriminal. Salah satu penyebab utama meningkatnya angka kejahatan adalah 

rendahnya kesadaran beragama. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

menanggulangi perilaku kriminal, salah satunya melalui penanaman nilai-nilai agama 

Islam sejak usia dini hingga dewasa.  

                                            
1
 Ridwan dan Abdul Kader, “Patologi Sosial Masyarakat (Studi Kasus Di Kecamatan Wera 

Ambalawi,” Pemikiran Syariah Dan Hukum 3 (2022): 301–22. 
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Dalam proses ini, peran serta orang tua sangat penting dalam menanamkan 

ajaran agama Islam kepada anak-anak mereka.
2
 

Ketersediaan data based (statistik kriminal/kejahatan) merupakan satu hal yang 

fundamental untuk mengevaluasi tingkat keamanan di suatu wilayah. Angka statistik 

kriminal/kejahatan merupakan gambaran jumlah kerugian yang diakibatkan dari 

terjadinya suatu kejahatan. Dari berbagai studi, kejahatan memiliki dampak sebagai 

beban bagi perekonomian sebuah negara. Bahkan efeknya dapat menghambat 

investasi domestik dan asing, melemahkan daya saing bisnis, serta mengalihkan 

sumber daya yang menciptakan ketidakpastian dan inefisiensi.
3
 

Berdasarkan data statistik, angka kriminalitas di Sulawesi Selatan menunjukkan 

kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. Provinsi ini sering masuk dalam daftar 

wilayah dengan tingkat kriminalitas tinggi di Indonesia, menunjukkan adanya 

tantangan dalam upaya penegakan hukum dan keamanan. Beberapa faktor seperti 

pertumbuhan populasi, kondisi sosial-ekonomi, serta dinamika perkotaan turut 

memengaruhi meningkatnya angka kejahatan di daerah ini. 

Kota Parepare mencatat jumlah kejahatan yang dilaporkan sebanyak 462, risiko 

penduduk terjadi tindak pidana per 100.000 penduduk sebanyak 287, persentase 

penyelesaian tindak pidana 92,42, dan selang waktu terjadinya tindak pidana 18,96. 

Faktor-faktor seperti lingkungan sosial, tekanan ekonomi, kurangnya pengawasan 

keluarga, dan pergaulan negatif sering kali menjadi pemicu utama kenakalan remaja 

yang berujung pada tindakan kriminal. Setelah tertangkap dan menjalani proses 

                                            
2
 Sukfikar Muhaemin, “Pengajian Rutin Dalam Membentuk Akhlak Terpuji Bagi Warga Binaan 

Di Lembaga Pemasyarakatn Kelas IIA Kota Parepare” 75 (2021). 
3
 S.Tr. Dr. Ateng Hartono, SE., M.Si. ,Dr. Nurma Midayanti, S.Si., M.Env.Sc. ,Trophy Endah 

Rahayu, S.ST., M.Si. , Hendry Syaputra, S.Sos, M.I.Kom Diane Putri Prahastiwi, SST., M.E.K.K. 

Riyana Dewi, S.ST. Novita Sari, “Statistik Kriminal” 15 (2024): H.3. 
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hukum, para remaja ini umumnya akan menerima sanksi berupa penahanan di 

lembaga pemasyarakatan atau pusat rehabilitasi. Setelah dijatuhi hukuman oleh 

pengadilan, seorang narapidana harus menjalani masa hukumannya di Lembaga 

Pemasyarakatan. Selama berada di dalam Lapas, mereka menjalani kehidupan yang 

sangat berbeda dibandingkan kehidupan di luar. Berbagai aturan ketat diterapkan 

untuk membina mereka agar dapat kembali ke masyarakat dengan lebih baik.  

Berdasarkan estimasi dan kecenderungan umum jumlah warga binaan yang 

bebas setiap tahun di Lapas Kelas IIA Parepare, serta distribusi domisili penduduk 

Kota Parepare, jumlah warga binaan 550-600 dengan komposisi gender ±90–95% 

laki-laki, ±5–10% perempuan, artinya laki-laki sebanyak 500-540 orang dan 

perempuan sebanyak 30-50 orang. Setiap tahunnya, sebagian warga binaan 

menyelesaikan masa pidananya dan kembali ke masyarakat melalui mekanisme bebas 

murni, pembebasan bersyarat, cuti bersyarat, maupun pemberian remisi. Secara 

umum, dapat diperkirakan sekitar 20–30 persen warga binaan Lapas Kelas IIA 

Parepare keluar dari lembaga pemasyarakatan setiap tahun, sehingga jumlah purna 

warga binaan yang kembali ke masyarakat diperkirakan mencapai sekitar 150 orang 

per tahun, dengan dominasi laki-laki dibandingkan perempuan. 

Sebagai bagian dari Kota Parepare yang terbagi dalam beberapa kecamatan, 

Kecamatan Soreang merupakan wilayah yang relatif padat penduduk dan didominasi 

oleh kawasan permukiman lama serta masyarakat dengan ikatan kekerabatan yang 

kuat. Secara sosiologis, purna warga binaan cenderung kembali ke lingkungan asal 

atau tempat tinggal keluarganya setelah menyelesaikan masa pidana. 
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Perkiraan jumlah di Kecamatan Soreang dari ±150 orang per tahun jika 

diakumulasi 3-5 tahun karena purna warga binaan tidak langsung hilang dari 

masyarakat di gambarkan dengan tabel di bawah ini : 

Tabel 1.1 Estimasi PurnaWarga Binaan 

Periode Total Laku-laki Perempuan 

3 tahun ±110 orang ±100 ±10 

5 tahun ±190 orang ±175 ±15 

Orang yang melakukan kejahatan, baik tindakan kriminal maupun perbuatan 

yang melanggar nilai agama seperti tindakan asusila, akan ditempatkan di Lembaga 

Pemasyarakatan. Di lembaga ini, para warga binaan atau narapidana tetap mendapat 

hak untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran. Setiap pelanggaran hukum harus 

diberi hukuman yang setimpal sesuai aturan yang berlaku, agar ketertiban, 

ketenteraman, dan rasa keadilan di masyarakat dapat terjaga. 

Lembaga Pemasyarakatan merupakan tahap akhir dalam proses hukum pidana. 

Perannya sangat penting, termasuk dalam konteks Peradilan Agama, karena lembaga 

ini bertugas memberikan pembinaan kepada narapidana. Pembinaan tersebut tidak 

hanya berkaitan dengan kedisiplinan dan keterampilan, tetapi juga penguatan nilai-

nilai keagamaan sebagai bekal mereka setelah kembali ke masyarakat. 

Setelah bebas, mantan narapidana juga menghadapi berbagai tantangan besar. 

Salah satu yang paling berat adalah stigma sosial, di mana mereka sering dinilai 

negatif dan dikucilkan. Hal ini membuat mereka sulit mendapatkan pekerjaan, tempat 

tinggal, dan dukungan sosial yang sehat, sehingga menimbulkan tekanan psikologis 

dan meningkatkan risiko kembali melakukan pelanggaran (residivisme). 

Dalam penelitian Keene, Danya E. Smoyer, Amy B. Blankenship, Kim M. 

(2018) yang berjudul “Stigma, housing and identity after prison”, mereka 
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menjelaskan bahwa stigma tersebut berwujudkan seperti bentuk penolakan pemberi 

pekerjaan, kesulitan mendapatkan tempat tinggal yang layak, pengucilan oleh 

tetangga dan keluarga, serta internalisasi stigma (self-stigma) yang menurunkan harga 

diri dan inisiatif individu untuk mencari bantuan atau peluang reintegrasi. Dampak-

dampak praktis ini telah diidentifikasi dalam studi kualitatif dan tinjauan sistematis 

tentang reintegrasi dan hambatan sosial mantan narapidana
4
. 

Sedangkan dalam QS. Al-A'raf · Ayat 153 

َُب لغََفُْسٌ سَحٍِنٌ  آهٌَُْا إىَِّ سَثَّكَ هِيْ ثعَْذِ َّ َُب  ٍِّئبَدِ ثنَُّ تبَثُْا هِيْ ثعَْذِ الَّزٌِيَ عَوِلُْا الغَّ َّ  

Terjemahan :  

”Orang-orang yang mengerjakan keburukan, kemudian setelah itu bertobat 

dan beriman, sesungguhnya Tuhanmu, setelah (tobat) itu, Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang”.
5
 

Dijelaskan dalam QS. Al-A'raf  Ayat 153 mereka yang menyadari kesalahannya 

dan mau bertobat, ayat ini menegaskan bahwa siapa pun yang pernah melakukan dosa 

atau kejahatan tetapi kemudian bertobat dengan sungguh-sungguh, beriman, dan 

memperbaiki amal perbuatannya, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya, 

menyayanginya, serta memberi kesempatan baginya untuk memulai hidup yang baru. 

Namun, rasa pesimis sering membuat purna warga binaan merasa canggung 

menjalani kehidupan setelah bebas. Mereka juga sulit mendapatkan pekerjaan karena 

kurangnya kepercayaan dari masyarakat, khususnya di Kecamatan Soreang, Kota 

Parepare. Padahal, adaptasi sosial mereka sangat membutuhkan dukungan lingkungan 

sekitar. Masyarakat dan tokoh agama di Kecamatan Soreang perlu menentukan 

                                            
4
 Danya E Keene, Amy B Smoyer, and Kim M Blankenship, “Stigma, Housing and Identity after 

Prison.,” The Sociological Review 66, no. 4 (2018): 799–815. 
5
 “Departement Agama RI, Alquran Dan Terjemahan,2019,”  
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apakah mereka akan bersikap diskriminatif atau justru menuntun dan menerima purna 

warga binaan agar tidak kembali melakukan kejahatan. 

Namun, hingga saat ini masih sedikit penelitian yang membahas bagaimana 

purna warga binaan menyesuaikan diri kembali di tengah masyarakat setelah keluar 

dari lembaga pemasyarakatan. Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih menyoroti 

sisi psikologis, sosial ekonomi, atau hukum dalam proses reintegrasi mantan 

narapidana. Kajian yang melihat proses adaptasi sosial dari perspektif Islam masih 

jarang dilakukan, padahal nilai-nilai Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

kepribadian, moral, dan perilaku sosial seseorang, termasuk bagi mereka yang pernah 

menjadi warga binaan. 

Di Kota Parepare, khususnya di Kecamatan Soreang, penelitian mengenai 

adaptasi sosial purna warga binaan dalam perspektif Islam juga belum banyak 

ditemukan. Padahal daerah ini memiliki karakter sosial dan religius yang cukup kuat 

sehingga menarik untuk diteliti lebih mendalam. Karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk memberikan gambaran yang lebih utuh tentang bagaimana purna warga 

binaan beradaptasi secara sosial menurut perspektif Islam, serta bagaimana nilai-nilai 

Islam berperan dalam membentuk kembali identitas sosial mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana bentuk kejahatan yang dilakukan warga binaan pemasyarakatan? 

2. Bagaimana pembinaan sosial yang dijalankan warga binaan pemasyarakatan? 

3. Bagaimana adaptasi purna warga binaan di Kecamatan Soreang dalam perspektif 

Islam ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dana rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan jenis-jenis kejahatan yang dilakukan oleh warga binaan 

pemasyarakatan. 

2. Menganalisis bentuk dan efektivitas pembinaan sosial yang dijalani oleh warga 

binaan pemasyarakatan. 

3. Mengkaji proses adaptasi mantan warga binaan di Kecamatan Soreang setelah 

bebas dari lembaga pemasyarakatan, dengan menyoroti peran nilai-nilai dan ajaran 

Islam dalam mendukung reintegrasi sosial mereka. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi acuan bagi lembaga pemasyarakatan dan masyarakat di 

Kecamatan Soreang dalam mendukung pembinaan serta adaptasi sosial purna warga 

binaan Parepare. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

kajian kriminologi, sosiologi, dan studi Islam, khususnya terkait pembinaan dan 

reintegrasi sosial warga binaan di Lapas Parepare 

E. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis kejahatan yang 

dilakukan oleh warga binaan pemasyarakatan, menganalisis bentuk dan efektivitas 

pembinaan sosial yang mereka jalani di dalam Lapas Parepare, serta mengkaji proses 

adaptasi mantan warga binaan di Kecamatan Soreang setelah bebas, dengan 

menyoroti peran nilai-nilai dan ajaran Islam dalam mendukung reintegrasi sosial 

mereka. 
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BAB II 

PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan digunakan sebagai acuan yang berhubungan dengan 

variabel penelitian dan sebagai bahan perbandingan dalam menganalisis data. 

Tujuannya agar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian sebelumnya. 

Untuk itu, peneliti menyajikan kajian pustaka yang digunakan. Agar proses penelitian 

lebih mudah, peneliti juga meninjau beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Berdasarkan judul skripsi ini, peneliti menemukan beberapa karya 

ilmiah yang berkaitan, di antaranya: 

Penelitian pertama, dilakukan oleh Ali Mustafa, Syukur Kholil, Hasan Sazali 

(2023) menulis sebuah jurnal yang berjudul “Strategi komunikasi image restoration 

mantan narapidana kasus narkoba di Aceh Tengah”.
6
 Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa mantan narapidana umumnya ingin kembali terlibat dalam 

kehidupan sosial agar bisa diterima layaknya anggota masyarakat lainnya. Namun, 

mereka sering menghadapi stigma negatif dan diskriminasi dari lingkungan. 

Penelitian ini membahas bagaimana mantan narapidana kasus narkoba 

menyampaikan pesan dalam upaya memulihkan citra diri mereka di Aceh Tengah. 

Mereka menggunakan teori Image Restoration dari Benoit yang meliputi lima 

strategi: denial, evade responsibility, reduce offensiveness, corrective action, dan 

mortification. Penelitian ini juga menyarankan agar mantan narapidana yang aktif 

mengajak rekannya berubah dilibatkan sebagai mitra dalam program pendidikan anti 

                                            
6
 Ali Mustafa, Syukur Kholil, and Hasan Sazali, “Mantan Narapidana Kasus Narkoba Di Aceh 

Tengah” Vol 7, no.1 November (2023)  
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narkoba. Keterbatasan penelitian ini adalah fokusnya hanya pada mantan narapidana 

kasus narkoba. 

Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada kesamaan objek, yaitu purna 

warga binaan. Namun, penelitian ini berbeda karena menitikberatkan pada adaptasi 

sosial purna warga binaan dalam perspektif Islam dan tidak terbatas pada jenis kasus 

tertentu. 

Penelitian kedua, dilakukan oleh Sri Rahayu Bapino, Noldy Mohede, dan 

Nixon Wulur (2022) menulis sebuah artikel jurnal yang berjudul ”Perlindungan Hak 

Asasi Mantan Narapidana Terhadap Stigma Negatif Masyarakat Ditinjau Dari UU 

No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia”.
7
 Dalam tulisan tersebut dijelaskan 

bagaimana hak-hak mantan narapidana dilindungi serta bagaimana stigma negatif 

masyarakat memengaruhi kehidupan mereka. Secara hukum, mantan narapidana 

memiliki hak yang sama seperti warga negara lainnya. Setelah keluar dari penjara, 

mereka kembali menjadi bagian dari masyarakat dengan hak dan kewajiban yang 

sama seperti sebelum melakukan pelanggaran. Namun, stigma atau pandangan negatif 

dari masyarakat sering membuat mereka mengalami diskriminasi setelah bebas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara hukum, mantan narapidana 

memang memiliki hak yang dijamin dalam UU No. 39 Tahun 1999. Tetapi dalam 

kenyataannya, stigma masyarakat masih menjadi hambatan besar dalam proses 

mereka kembali ke masyarakat. Temuan ini relevan dengan penelitian penulis karena 

stigma sosial merupakan faktor penting yang memengaruhi proses adaptasi sosial 

                                            
7
 Sri Rahayu Bapino, Noldy Mohede, and Nixon Wulur, “Perlindungan Hak Asasi Mantan 

Narapidana Terhadap Stigma Negatif Masyarakat Ditinjau Dari UU No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak 

Asasi Manusia,” Lex Administratum vol 10, no. 5 (2022). 
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purna warga binaan. Hal ini menguatkan perlunya penelitian mengenai dinamika 

kehidupan mantan narapidana setelah bebas. 

Meski begitu, penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan karena 

menggunakan pendekatan yuridis normatif yang hanya mengandalkan data sekunder, 

sehingga tidak menggambarkan pengalaman nyata mantan narapidana dan tidak 

membahas proses adaptasi sosial mereka. Kekosongan inilah yang ingin diisi oleh 

penelitian penulis melalui pendekatan fenomenologi yang memungkinkan eksplorasi 

langsung pengalaman purna warga binaan dalam berinteraksi dengan masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian terdahulu tetap relevan sebagai dasar teori 

mengenai stigma dan perlindungan HAM, namun penelitian penulis berbeda dalam 

fokus, metode, dan lokasi, karena lebih menekankan pada dinamika adaptasi sosial 

mantan narapidana di Kota Parepare. 

Penelitian ketiga, disusun oleh M. Nasir NST (2022), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Mantan Narapidana Di Desa Gunung Tua 

Kecamatan Penyabungan Kabupaten Mandaling Natal”.
8
 Penelitian M. Nasir NST 

(2022) berfokus pada bagaimana masyarakat memandang mantan narapidana di Desa 

Gunung Tua, sehingga sudut pandangnya lebih menekankan penilaian eksternal. 

Berbeda dengan itu, penelitian penulis menempatkan pengalaman subjektif mantan 

narapidana sebagai pusat kajian, khususnya dalam proses adaptasi sosial setelah 

kembali ke masyarakat. Jika penelitian Nasir menyoroti faktor-faktor yang 

membentuk persepsi masyarakat, penelitian ini justru menggali dinamika, tantangan, 

dan strategi adaptasi yang dialami langsung oleh purna warga binaan. Secara teori, 

Nasir menggunakan pendekatan umum tentang persepsi sosial, sedangkan penelitian 

                                            
8
 “M. Nasir NST, Persepsi Masyarakat Terhadap Mantan Narapidana Di Desa Gunung Tua 

Kecamatan Penyabungan Kabupaten Mandaling Natal Tahun 2022,”. 
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ini memakai pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman hidup mantan 

narapidana secara mendalam. Perbedaan fokus, rumusan masalah, dan pendekatan 

teori ini menunjukkan celah yang ingin diisi dalam penelitian penulis. 

 Hasil penelitian Nasir menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

mantan narapidana bervariasi, mulai dari menilai mereka tidak berubah, dianggap 

merugikan, sulit berbaur, hingga sebagian kecil melihat adanya upaya memperbaiki 

diri. Persepsi ini dipengaruhi latar belakang mantan narapidana, sikap mereka, 

penerimaan masyarakat, pengalaman pembinaan, dan aspek keimanan. Temuan 

tersebut menguatkan bahwa stigma sosial menjadi hambatan besar dalam reintegrasi. 

Namun, penelitian Nasir tidak menjelaskan bagaimana mantan narapidana 

menghadapi stigma, beradaptasi, dan membangun kembali hubungan sosial. Celah 

inilah yang diisi oleh penelitian penulis melalui wawancara langsung dan pendekatan 

fenomenologi untuk memahami pengalaman mereka secara lebih dalam. Dengan 

demikian, meskipun penelitian Nasir relevan dalam menggambarkan penerimaan 

sosial, penelitian ini berbeda dari segi fokus, pendekatan, dan lokasi, serta 

memberikan pemahaman lebih lengkap tentang adaptasi sosial mantan narapidana di 

Parepare. 

B. Tinjauan Teori  

1. Struktural Fungsional (Talcott Parson) 

Teori struktural fungsional adalah salah satu teori sosiologi paling berpengaruh 

pada abad ke-20. Teori ini berkembang di Amerika dan memiliki perbedaan dengan 

teori-teori yang berkembang di Eropa. Teori ini berasumsi bahwa masyarakat bekerja 

seperti tubuh manusia. Para tokohnya menggambarkan masyarakat sebagai sebuah 

sistem besar yang terdiri dari berbagai bagian atau subsistem, seperti struktur 
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ekonomi, politik, agama, dan pendidikan. Setiap bagian memiliki fungsi masing-

masing yang mendukung keberlangsungan sistem secara keseluruhan. Teori ini juga 

menegaskan bahwa masyarakat dapat bertahan sebagai satu kesatuan karena adanya 

kesepakatan atau konsensus di antara anggotanya. 

Paham utilitarianisme memeberikan pendapatnya bahwa individu merupakan 

actor atomistic, memunculkan ide-ide konstruksionisme dalam integrasi sosial, dan 

cenderung berlaku rasional, namun Parsons mengkritik paham tersebut. Parsons lebih 

cenderung mengkaji perilaku individu dalam sistem sosial, dan melahirkan teori 

tindakan sosial atau social action. Setiap individu pasti mempunyai status dan 

perannya masing-masing. Dimana sistem sosial, seseorang pasti menduduki suatu 

tempat dan bertindak sebagaimana norma atau aturan-aturan yang telah dibuat oleh 

sistem yang ada.
9
 

Struktur fungsionalisme menampilkan versi terbaru dari pendekatan organik 

terkini, yaitu berfokus pada cara yang diberikan oleh sistem sosial dengan 

menekankan pada masalah-masalh fungsi atau sistem. Para ahli aliran ini mencoba 

untuk mengembangkan sebuah teori umum dari masyarakat dalam hal masalah-

masalah dasar yang dipecahkan secara sosial melalui beberapa dari sub-sistem 

sosial.
10

 

Konsep perubahan sosial oleh Parsons bersifat secara perlahan-lahan dan selalu 

berusaha untuk menyesuaikan diri agar terciptanya kembali keseimbangan 

(equilibrium). Perubahan pada satu bagian akan memicu terjadinya perubahan 

terhadap bagian yang lain. Hal ini terdapat juga pada setiap struktur di dalam sistem 

                                            
9
 Prof. Dr. I. B. Wiarawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi 

Sosial, Dan Perilaku Soosial. 
10

 Graham C. Kinloch, Perkembangan Dan Paradigma Utama Teori Sosiologi,. 
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sosial yang berfungsi terhadap yang lain. Sebagai tokoh fungsional modern Talcott 

Parsons mempunyai pendirian bahwa seseorang tidak dapat berharap banyak untuk 

dapat mempelajari perubahan sosial sebelum memahami secara detail struktur sosial. 

Teori struktural fungsional masyarakat berada dalam kondisi statis atau tepatnya 

bergerak dalam kondisi yang menjaga keseimbangan.
11

 

Menurut Talcott Parsons, masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang 

terdiri dari berbagai bagian yang saling terkait dan saling bergantung satu sama lain. 

Dalam sistem ini, fungsi-fungsi seperti norma, nilai, konsensus, dan bentuk-bentuk 

kohesi sosial lainnya berperan untuk menjaga keteraturan dan stabilitas. Setiap bagian 

dalam sistem memiliki peran spesifik yang saling mendukung, menciptakan sinergi 

yang diperlukan untuk kelangsungan sistem secara keseluruhan. Hubungan antar 

bagian ini bersifat timbal balik; meskipun satu bagian dapat mempengaruhi bagian 

lain, tidak ada hierarki yang menetapkan satu bagian lebih tinggi dari yang lain. 

Dengan demikian, koordinasi antar bagian dalam sistem sosial menjadi kunci untuk 

memastikan bahwa masyarakat berfungsi secara harmonis dan efektif.
12

 

Pemahaman teori perspektif struktural fungsional menyatakan bahwa 

masyarakat merupakan suatu sistem yang berada dalam keseimbangan. Mekanisme 

yang telah dimiliki oleh masyarakat menjadikan dirinya dan menempatkan posisi 

serta kemampuan tetap dalam situasi dan kondisi yang seimbang.
13

 Dengan demikian, 

jika dalam kehidupan masyarakat melakukan perubahan secara singkat atau cepat 
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mengakibatkan rusaknya sistem, mengakibatkan individu atau kelompok masyarakat 

belum mampu menerima atau belum siap untuk melakukan perubahan yang terjadi, 

sehingga masyarakat akan mengalami kegoncangan masa depan (future shock) yang 

juga disebut dengan istilah culture shock. Hal tersebut mendasari bahwa masyarakat 

harus mampu penyesuaian dengan kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Parsons ada prasyarat penting agar sebuah sistem masyarakat bisa 

bertahan menjadi satu kesatuan, konsep-konsep imperatif fungsional yang bertujuan 

agar sistem bisa bertahan. Imperatif-imperatif tersebut biasa dikenal sebagai AGIL 

yang merupakan singkatan dari Adaptation, Goal Integration, Integration, dan 

Latency.  

Adaptation (adaptasi) beararti keharusan bagi sistem-sistem untuk menghadapi 

lingkungan dengan baik. Sebuah sistem harus mampu menghadapi kondisi eksternal 

yang kritis dengan menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Dalam perspektif teori 

struktural fungsional, adaptasi dipahami sebagai suatu mekanisme penting yang harus 

dimiliki oleh sistem sosial agar mampu menyesuaikan diri secara efektif terhadap 

perubahan dan tuntutan lingkungan eksternal. Kemampuan ini menjadi krusial dalam 

menjaga keberlangsungan dan stabilitas sistem tersebut. Kemampuan adaptasi ini 

penting agar sistem dapat bertahan dan berfungsi secara efektif dalam menghadapi 

perubahan dan tantangan yang muncul dari luar
14

. Ini merupakan kemampuan 

masyarakat untuk berinteraksi dengan lingkungan yang ada dan alam sekitarnya. Hal 

ini mencakup seperti sumber-sumber kehidupan dan komoditas dan redistribusi 

sosial. Dalam hal ini adanya perubahan perilaku, masyarakat dituntut untuk 

menyesuaikan diri sesuai dengan indikator yang ada. 
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Dalam teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons, adaptasi adalah salah 

satu dari empat fungsi utama yang harus dipenuhi sistem sosial agar tetap bertahan. 

Adaptasi berarti kemampuan sistem untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

tekanan dari lingkungan, serta memanfaatkan sumber daya secara efektif. Dalam hal 

ini, subsistem ekonomi berperan penting karena melalui produksi dan distribusi 

barang dan jasa, kebutuhan material masyarakat dapat terpenuhi. Dengan demikian, 

adaptasi menunjukkan bagaimana sistem sosial mampu merespons perubahan, 

mengelola sumber daya, dan menjaga stabilitasnya dalam menghadapi dinamika 

lingkungan. 

Goal attainment (pencapaian tujuan) adalah fungsi penting yang menuntut 

setiap sistem sosial mampu merumuskan tujuan utamanya dan mengarahkan sumber 

daya untuk mencapainya. Fungsi ini terutama dijalankan oleh subsistem politik 

melalui pengambilan keputusan dan penetapan prioritas. Kemampuan merumuskan 

dan mencapai tujuan menjadi indikator stabilitas dan keberlanjutan sebuah sistem; 

tanpa itu, sistem dapat kehilangan arah dan mengalami ketidakseimbangan. Goal 

attainment juga menegaskan bahwa tindakan individu berlangsung dalam kerangka 

nilai dan tujuan kolektif yang ditetapkan masyarakat. Karena itu, pencapaian tujuan 

tidak hanya hasil akhir tindakan, tetapi juga menunjukkan keberhasilan sistem dalam 

mengarahkan anggotanya agar bertindak sesuai norma dan peran sosial yang berlaku. 

Integration (integrasi) yang berarti prasyaratan yang berhubungan dengan 

interrelasi antar para anggota dalam sistem sosial Harmonisasi keseluruhan anggota 

sistem sosial setelah sebuah general agreement mengenai nilai-nilai atau norma-

norma pada masyarakat telah ditetapkan. Di sinilah peran nilai tersebut sebagai 

pengintegrasi sebuah sistem sosial. Dalam teori fungsionalisme struktural Talcott 

Parsons, fungsi integrasi (Integration) mengacu pada kebutuhan sistem untuk 



16 

 

 

 

mengatur dan menyelaraskan hubungan antar bagian-bagian yang membentuknya. 

Hal ini melibatkan koordinasi, penyesuaian, dan pengaturan interaksi di antara 

berbagai aktor atau unit dalam sistem untuk menghindari gangguan timbal balik dan 

menjaga fungsionalitas sistem secara keseluruhan. Fungsi ini dijalankan oleh 

subsistem sosial, yang berfokus pada pembentukan dan pemeliharaan norma, nilai, 

dan struktur sosial yang mendukung interaksi harmonis antar anggota sistem. Dengan 

demikian, integrasi memastikan bahwa berbagai elemen dalam sistem berfungsi 

secara sinergis, mendukung stabilitas dan keberlanjutan sistem sosial tersebut. Sebuah 

sistem harus mengatur antar hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. 

Sistem ini juga harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi penting lainnya. 

Latency (pemeliharaan pola) adalah fungsi sistem sosial untuk menjaga, 

melestarikan, dan mewariskan nilai, norma, serta motivasi yang diperlukan agar 

masyarakat tetap stabil. Fungsi ini dijalankan oleh subsistem budaya dan didukung 

oleh institusi seperti keluarga, pendidikan, dan agama. Melalui proses internalisasi, 

nilai dan norma ditanamkan kepada individu sehingga mereka termotivasi bertindak 

sesuai aturan sosial. Tanpa pemeliharaan pola yang efektif, masyarakat dapat 

mengalami krisis nilai dan kehilangan arah, yang pada akhirnya mengganggu 

stabilitas sosial. Dalam konteks ini, institusi seperti keluarga, pendidikan, dan agama 

memainkan peran sentral dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya dan membentuk 

pola-pola motivasional individu. Tanpa fungsi pemeliharaan pola yang efektif, sistem 

sosial berisiko mengalami disorientasi nilai dan kehilangan arah, yang dapat 

mengganggu integrasi dan keseimbangan internalnya. 

Asumsi dasar dari teori struktural fungsional, salah satu paham atau prespektif 

di dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari 

bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak 
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dapat berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lainya.
15

  Parsons 

menemukan jawaban problem didalam fungsionalisme struktural dengan asumsi 

sebagai berikut: a) Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang 

saling tergantung. b) Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan keteraturan 

diri atau keseimbangan. c).  Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses 

perubahan yang teratur. d). Sifat dasar bagian suatu sistem berpengaruh terhadap 

bentuk bagian-bagian lain. e). Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungannya. 

f). Lokasi dan integrasi merupakan dua proses fundamental yang diperlukan untuk 

memelihara keseimbangan sistem. g). Sistem cenderung menuju ke arah 

pemeliharaan keseimbangan diri yang meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan 

hubungan antara bagian-bagian dengan keseluruhan sistem, mengendalikan 

lingkungan yang berbeda-beda dan mengendalikan kecenderungan untuk merubah 

sistem dari dalam. 

Pemikiran utama Talcott Parsons tertuang dalam rumusan empat sistem 

tindakan yang ia kembangkan. Dalam sistem tersebut, Parsons mengajukan sejumlah 

asumsi yang berkaitan erat dengan persoalan keteraturan sosial suatu isu klasik yang 

telah lama menjadi perdebatan dalam filsafat sosial, terutama dalam merespons 

problem Hobbesian tentang bagaimana mencegah konflik sosial yang bersifat 

destruktif atau situasi “perang semua melawan semua.” Menurut Parsons (1937), 

jawaban atas problem ini tidak ditemukan dalam pemikiran para filsuf terdahulu, 

melainkan dapat dijelaskan melalui pendekatan struktural fungsional yang ia 

bangun.
16
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Dalam kerangka ini, Parsons menyampaikan sejumlah asumsi penting, antara 

lain: 1) Setiap sistem sosial memiliki sifat dasar yang teratur dan terdiri atas bagian-

bagian yang saling berkaitan serta saling bergantung. 2) Sistem secara alami 

cenderung mempertahankan stabilitas internal atau kondisi keseimbangan. 3) Sistem 

bisa bersifat statis atau mengalami perubahan, namun perubahan tersebut berlangsung 

dalam pola yang dapat diprediksi. 4) Karakteristik atau sifat dari salah satu bagian 

sistem akan memengaruhi bentuk dan fungsi bagian lainnya. 5) Sistem menjaga 

batas-batasnya terhadap lingkungan eksternal untuk mempertahankan identitas dan 

integritasnya. 6) Alokasi sumber daya dan integrasi sosial merupakan dua proses 

esensial untuk memastikan sistem tetap berada dalam keadaan seimbang. 7) Sistem 

cenderung mempertahankan keseimbangan internal dengan cara mengelola batas-

batas eksternal, menjaga hubungan antara elemen-elemen di dalamnya, serta 

mengendalikan pengaruh lingkungan dan dinamika perubahan dari dalam sistem itu 

sendiri. 

2. Sosialisasi dan Pembentukan Kepribadian (Soerjono Soekanto) 

Sosialisasi ialah suatu proses dimana seseorang menghayati (internalize) 

norma-norma kelompok dimana ia hidup sehingga timbullah “diri” yang unik. 

Sosialisasi merupakan proses mempelajari kebiasaan dan tata kelakuan untuk menjadi 

suatu bagian dari suatu masyarakat, sebagian adalah proses mempelajari peran. 

Menurut Soerjono Soekanto, sosialisasi ialah proses sosial tempat seorang individu 

mendapatkan pembentukan sikap untuk berperilaku yang sesuai dengan perilaku 

orang-orang di sekitarnya. 
17
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Menurut Soerjono Soekanto, sosialisasi adalah proses ketika individu belajar 

bersikap dan berperilaku sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Melalui proses ini, 

seseorang menginternalisasi nilai dan norma masyarakat sehingga dapat 

menyesuaikan diri dan berfungsi sebagai anggota masyarakat. Sosialisasi juga 

berperan penting dalam membentuk kepribadian, karena sejak kecil hingga dewasa 

individu belajar dari keluarga, sekolah, teman sebaya, dan media massa. Dengan 

demikian, sosialisasi dan pembentukan kepribadian saling terkait dalam membentuk 

individu yang mampu beradaptasi dan berperan dalam kehidupan sosial. 

Sosialisasi merupakan proses belajar yang kompleks. Dengan sosialisasi, 

manusia sebagai makhluk biologis menjadi manusia yang berbudaya, yang cakap 

menjalankan fungsinya dengan tepat sebagai individu dan sebagai anggota 

kelompok.
18

 Sosialisasi adalah proses yang memungkinkan seseorang belajar tentang 

sikap-sikap, nilai-nilai, atau tindakan-tindakan yang di anggap tepat oleh suatu 

masyarakat atau oleh satu kebudayaan tertentu. Dalam artian lain, sosialisasi terjadi 

melalui interaksi individu dengan individu lainnya. Individu disini belajar sesuatu 

dari orang-orang yang dekat seperti keluarga, teman, guru, dan orang-orang yang 

berada dilingkungannya. 

Menurut Soerjono Soekanto, sosialisasi adalah proses ketika individu belajar 

nilai, norma, peran, dan pola perilaku yang berlaku di masyarakat. Proses ini sangat 

penting karena membentuk kepribadian seseorang dalam cara berpikir, merasa, dan 

bertindak. Nilai dan norma berfungsi sebagai pengendali perilaku, dan keduanya 

pertama kali diajarkan oleh orang tua dalam keluarga. Jika anak telah 

menginternalisasi nilai dan norma yang sesuai dengan masyarakat, ia diharapkan 
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mampu hidup dengan baik dalam lingkungan sosial. Dengan demikian, ketertiban dan 

ketenteraman masyarakat dapat terjaga. 

Faktor-faktor yang memengaruhi sosialisasi dapat dibedakan menjadi  dua, 

yaitu: a) faktor internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. 

Faktor intrinsik ini menyangkut motivasi, minat serta kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam rangka menyesuaikan diri dengan tata pergaulan yang ada dalam 

masyarakat, dan b) faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar individu yang 

melakukan proses sosialisasi dalam masyarakat. Faktor ekstrinsik dapat berupa 

norma, nilai, struktur sosial, ekonomi, struktur budaya, dan lain-lain. 

Terdapat 4 tahapan sosialisasi yang dilalui seseorang dalam proses 

pembentukan kepribadian dan pemahaman terhadap lingkungan sosialnya, yaitu : (1) 

tahap persiapan (preparatory stage), yaitu tahap awal ketika individu mulai mengenal 

lingkungan sosialnya melalui interaksi dengan orang-orang terdekat seperti ibu, ayah, 

dan anggota keluarga lainnya. (2) tahap meniru (play stage), yaitu tahap ketika anak 

mulai meniru perilaku orang lain dengan lebih baik dan mulai memahami peran 

dirinya serta harapan-harapan sosial yang ditujukan kepadanya, termasuk peran yang 

dimiliki oleh orang lain. (3) tahap siap bertindak (game stage), yaitu masa ketika anak 

telah mampu memahami perannya dalam keluarga maupun masyarakat, serta mulai 

menyadari adanya aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan sosial. (4) tahap 

penerimaan norma kolektif (generalizing stage), yaitu tahap ketika anak mencapai 

kedewasaan sosial sehingga mampu memahami secara jelas kehidupan 

bermasyarakat, menyadari hak dan kewajibannya sebagai individu, serta memahami 

bahwa pelanggaran terhadap nilai dan norma sosial dapat dikenakan sanksi. Tahap ini 

menandai kematangan individu dalam menerima dan menjalankan norma kolektif 

masyarakat. 
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Proses sosialisasi mengantarkan kita pada jenis-jenis sosialisasi yang ada dalam 

kehidupan manusia di dalam masyarakat. Jenis-jenis sosialisasi yang ada itu antara 

lain adalah sosialisasi setelah masa kanak-kanak (socialization after chilhood), 

pendidikan sepanjang hidup (life long education), dan pendidikan berkesinambungan 

(continuing education).
19

  

Selain itu, dalam kehidupan manusia juga dikenal dengan adanya beberapa 

jenis sosialisasi, diantaranya adalah : (a) Sosialisasi primer merupakan proses 

sosialisasi pertama yang dialami seorang individu sejak lahir hingga usia sekitar 1–5 

tahun. Pada tahap ini, keluarga menjadi agen utama yang memainkan peran penting 

dalam perkembangan sosial anak. Melalui interaksi dengan orang tua dan anggota 

keluarga lainnya, anak mulai mengenal lingkungan terdekatnya, memahami perannya, 

serta menyerap nilai-nilai dasar yang kelak membentuk kepribadiannya. Segala 

pengalaman yang diterima anak pada masa ini menjadi dasar yang melekat kuat 

dalam proses tumbuh kembangnya. Contoh sosialisasi primer dapat dilihat ketika 

bayi mulai berinteraksi dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya. Karena 

berlangsung pada masa awal kehidupan, sosialisasi ini sering disebut sebagai 

sosialisasi tahap pertama. Selanjutnya, (b) sosialisasi sekunder merupakan proses 

sosialisasi lanjutan yang dialami individu ketika mulai mengenal kelompok sosial di 

luar keluarga. Pada tahap ini, seseorang mulai berinteraksi dengan lingkungan 

sekolah, teman sebaya, maupun masyarakat yang lebih luas. Contoh sosialisasi 

sekunder dapat ditemukan dalam aktivitas seperti bermain di lingkungan sekolah, 

bercengkerama dengan teman di sekitar rumah, hingga mengikuti kegiatan di 

masyarakat seperti rapat lingkungan. Dalam proses sosialisasi sekunder ini juga 

terdapat dua bentuk penting, yaitu resosialisasi, yakni pemberian identitas baru 
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kepada individu, dan desosialisasi, yaitu proses pencabutan atau pelepasan identitas 

lama yang sebelumnya melekat pada diri seseorang. Kedua proses ini berperan dalam 

membantu individu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang lebih kompleks. 

Manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan seasamanya. 

Hubungan yang sinambung tersebut menghasilkan pola pergaulan yang dinamakan 

pola interkasi sosial. Proses pembentukan kepribadian dalam diri manusia 

berlangsusng terus sampai dia mati. Proses pembrntukan kepribadian seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dirinya sendiri maupun yang 

verasal dari lingkungan. Kepribadian mencakup berbagai unsur yang pada hakikatnya 

merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan.
20

 

Kepribadian adalah pola sikap seseorang dalam bertindak, berpikir, dan 

merasakan ketika berhubungan dengan orang lain atau menghadapi situasi tertentu. 

Kepribadian mencakup kebiasaan, sikap, dan sifat individu yang terbentuk oleh faktor 

biologis, lingkungan sosial, budaya, dan pengalaman hidup. Sosialisasi yang baik 

menghasilkan kepribadian yang sesuai nilai dan norma masyarakat sehingga 

memudahkan individu beradaptasi. Sebaliknya, sosialisasi yang buruk dapat 

menyebabkan kesulitan berinteraksi atau munculnya penyimpangan sosial. 

Dalam teori ini, Soerjono Soekanto menekankan bahwa sosialisasi tidak hanya 

berfungsi untuk membentuk individu sebagai anggota masyarakat, tetapi juga sebagai 

mekanisme utama yang menjaga keteraturan sosial. Melalui sosialisasi, masyarakat 

dapat memastikan bahwa nilai dan norma tetap diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, sehingga menciptakan stabilitas sosial. 
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C. Tinjauan Konseptual 

Sebagai alur pikir dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan pengertian 

dari judul yang akan diteliti  ”Adaptasi Sosial Purna Warga Binaan Dalam Perspektif 

Islam Di Kecamatan Soreang Kota Parepare”. Gambaran yang jelas agar tidak 

menimbulkan kesalah pahaman atas judul penelitan ini, maka penulis perlu 

menjelaskan maksud dari sub judul sebagai berikut : 

1. Adapatasi Sosial 

Adaptasi sosial merupakan suatu proses penyesuaian diri individu atau 

kelompok terhadap lingkungan sosial tempat ia berada. Proses ini melibatkan upaya 

untuk menyesuaikan perilaku, nilai, dan norma diri dengan nilai-nilai sosial yang 

berlaku di masyarakat. Melalui adaptasi sosial, individu belajar memahami peran 

sosialnya, membangun hubungan sosial, serta mengembangkan pola perilaku yang 

dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya. Parsons (1951) dalam teorinya mengenai 

sistem sosial menjelaskan bahwa adaptasi (adaptation) merupakan salah satu fungsi penting 

dari sistem sosial dalam skema AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan 

Latency). Adaptasi berfungsi untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan agar sistem 

sosial dapat bertahan dan berjalan secara seimbang.
21 Menurut Soerjono Soekanto (2012), 

adaptasi sosial adalah bagian dari proses sosialisasi, yaitu proses belajar yang dialami 

individu untuk menyesuaikan diri terhadap nilai dan norma sosial yang berlaku di 

lingkungannya. Melalui proses ini, individu belajar memahami dan menyesuaikan 

perilakunya agar diterima dalam masyarakat.
22

 

2. Purna Warga Binaan 

 Purna warga binaan adalah individu yang telah menyelesaikan masa hukuman 

dan pembinaan di lembaga pemasyarakatan, kemudian kembali ke masyarakat 
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sebagai warga negara yang bebas secara hukum. Dalam sistem pemasyarakatan 

Indonesia, warga binaan pemasyarakatan (WBP) merupakan subjek pembinaan yang 

diharapkan mampu berubah menjadi pribadi yang lebih baik setelah menjalani masa 

hukuman (Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2019).
23

 Namun, setelah bebas, 

mereka sering menghadapi berbagai tantangan sosial seperti stigma negatif, 

diskriminasi, dan kesulitan memperoleh pekerjaan (Sari, 2020). Stigma sosial tersebut 

dapat menghambat proses reintegrasi sosial, sehingga purna warga binaan 

membutuhkan dukungan dari masyarakat agar dapat menyesuaikan diri dengan 

kehidupan sosial yang baru.
24

 

Proses adaptasi dan reintegrasi sosial purna warga binaan mencakup tiga aspek 

utama, yaitu: (1) Aspek personal, berupa kesiapan mental dan spiritual untuk 

menjalani kehidupan di luar lembaga pemasyarakatan. (2) Aspek sosial, yaitu 

penerimaan dari masyarakat dan lingkungan sekitar. (3) Aspek ekonomi, berupa 

kemampuan untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri. Dengan 

adanya dukungan sosial, kesempatan kerja, dan penerimaan masyarakat, purna warga 

binaan dapat kembali menjalankan peran sosialnya sebagai anggota masyarakat yang 

produktif dan bertanggung jawab. 

3. Perspektif Islam terhadap Adaptasi Sosial Purna Warga Binaan 

Dalam perspektif Islam, manusia diciptakan sebagai makhluk sosial (makhluk 

ijtima„i) yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, 

kemampuan beradaptasi sosial merupakan bagian dari fitrah manusia untuk 

membangun hubungan yang harmonis dengan sesama. 
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Islam memandang bahwa setiap manusia memiliki potensi untuk berubah dan 

memperbaiki diri. Konsep taubat dan islah (perbaikan diri) menjadi dasar dalam 

proses transformasi individu yang pernah berbuat salah. Allah SWT berfirman dalam 

QS. Az-Zumar 39: 53: 

َ ٌغَْفشُِ الز   ِ ۚ إىَِّ اللهَّ ِِنْ لََ تقٌَْطَُْا هِيْ سَحْوَخِ اللهَّ ًْفغُِ َْ قلُْ ٌبَ عِجبَدِيَ الَّزٌِيَ أعَْشَفُْا عَلىَٰ أَ ُُ  ُ ًُْةَ مَوٍِع ب ۚ إًََِّ

حٍِنُ   الْغَفُْسُ الشَّ

Terjemahan : 

“Katakanlah: Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 

Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
25

( QS. Az-Zumar 39: 

53)
26

 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam memberikan kesempatan bagi setiap 

manusia untuk memperbaiki diri dan kembali ke jalan yang benar. Dalam konteks 

purna warga binaan, Islam mengajarkan bahwa mereka yang telah bertaubat dan 

berusaha memperbaiki diri berhak mendapatkan kesempatan kedua dan perlakuan 

yang adil di tengah masyarakat. Rasulullah SAW. juga menegaskan pentingnya sikap 

saling menolong dan tidak mendiskriminasi sesama. Dalam sebuah hadis beliau 

bersabda: 

“Tolonglah saudaramu yang berbuat zalim dan yang dizalimi.” (HR. 

Bukhari dan Muslim)
27

 

Makna hadis tersebut adalah bahwa membantu saudara yang berbuat zalim 

dilakukan dengan mencegahnya dari kezaliman, sementara membantu yang dizalimi 

berarti memberikan dukungan dan pertolongan kepadanya. Dalam konteks purna 
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warga binaan, masyarakat memiliki tanggung jawab untuk membantu mereka 

beradaptasi dan mencegah agar tidak kembali ke jalan yang salah. 

Dengan demikian, dalam perspektif Islam, adaptasi sosial purna warga binaan 

hendaknya dilandasi oleh nilai-nilai kasih sayang (rahmah), tolong-menolong 

(ta„awun), pengampunan (maghfirah), dan persaudaraan (ukhuwwah). Sikap inklusif, 

empati, dan penerimaan sosial merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai Islam 

dalam membangun masyarakat yang adil dan berkeadaban. 

4. Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

WBP atau narapidana adalah seseorang yang dinyatakan bersalah melalui 

putusan pengadilan dan menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan. Status ini 

menunjukkan bahwa mereka sedang dibina karena melanggar hukum pidana. 

Penahanan bukan sekadar hukuman, tetapi juga proses pembinaan agar mereka dapat 

berubah dan kembali ke masyarakat secara positif setelah masa pidana selesai. 

Menurut Muladi (2020), Pemayarakatan merupakan suatu proses pembinaan 

narapidana yang sering disebut theurapetics proccess, yakni membina narapidana 

dalam arti menyembuhkan seseorang yang tersesat hidupnya karena kelemahan-

kelemahan tertentu.
28

 

a. Definisi Warga Binaan Pemasyarakatan  

Pidana berasal dari bahasa Belanda straf yang sering disebut sebagai hukuman, 

meski istilah “pidana” lebih tepat. Istilah yang umum digunakan untuk pelaku tindak 

pidana adalah narapidana. Secara umum, narapidana adalah seseorang yang telah 

melakukan tindak pidana. Pornomo (2014) menjelaskan bahwa tindak pidana adalah 

perilaku yang pada waktu dan konteks budaya tertentu dianggap tidak dapat diterima 
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dan harus diperbaiki melalui hukum pidana. Perilaku ini bisa berupa gangguan atau 

menimbulkan ancaman terhadap kepentingan atau objek hukum tertentu.
29

 

Menurut Santoso, narapidana adalah seseorang yang melanggar norma hukum 

dan dijatuhi pidana oleh hakim. Dirjosworo (2014) juga menyatakan bahwa 

narapidana tetaplah manusia biasa, namun karena melanggar hukum, mereka 

dipisahkan untuk menjalani hukuman. Selanjutnya Dirjosworo (2014), menjelaskan 

juga bahwa narapidana adalah seorang yang merugikan pihak lain yang kurang 

mempunyai rasa tanggung jawab terhadap Tuhan dan masyarakat serta tidak 

menghormati hukum.
30

 

Soedarto (2014) menyatakan bahwa pidana adalah penderitaan yang diberikan 

negara kepada pelanggar hukum pidana, dengan tujuan agar pelanggar merasakan 

akibat perbuatannya dan menjadi jera. Pidana diterapkan untuk mempertahankan 

norma hukum, dan sifatnya yang menimbulkan penderitaan membuat hukum pidana 

berbeda dari cabang hukum lainnya. Oleh karena itu, hukum pidana harus dianggap 

sebagai upaya terakhir, setelah sanksi atau tindakan di bidang lain dianggap tidak 

cukup efektif.
31

 

Jadi, Purna warga binaan dalam penelitian ini adalah seseorang yang telah 

selesai menjalani hukuman dan kembali ke masyarakat dengan hak dan kewajiban 

yang dipulihkan. Sementara itu, menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995, 

narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana sehingga kehilangan 

kemerdekaannya di Lapas. Terpidana sendiri adalah seseorang yang dipidana 
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berdasarkan putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap (hukum 

resmi).
32

 

Warga binaan berhak memperoleh upah atau premi atas pekerjaan di lembaga, 

menerima kunjungan keluarga atau pihak yang diizinkan, serta mendapatkan 

pengurangan masa pidana (remisi). Mereka juga berhak mengikuti program asimilasi, 

seperti cuti mengunjungi keluarga, pembebasan bersyarat, dan cuti menjelang bebas. 

Selain itu, hak-hak lain tetap diberikan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan. Pemenuhan hak-hak tersebut merupakan bagian integral dari sistem 

pemasyarakatan di Indonesia yang menekankan pendekatan pembinaan, perbaikan, 

dan reintegrasi sosial, bukan semata-mata penghukuman.
33 

b. Kewajiban dan Larangan Warga Binaan 

Setiap narapidana wajib menaati tata tertib lembaga pemasyarakatan sesuai PP 

No. 32 Tahun 1999 dan UU No. 22 Tahun 2022. Kewajiban tersebut mencakup 

menjalankan ibadah sesuai agama, menjaga kerukunan, mengikuti seluruh program 

pembinaan, bersikap patuh dan hormat kepada petugas, serta memakai seragam yang 

telah ditentukan ditentukan.
34

 

Warga binaan dilarang melakukan tindakan yang mengganggu keamanan dan 

ketertiban, seperti hubungan keuangan dengan narapidana atau petugas, perbuatan 

asusila, upaya pelarian, memasuki area terlarang, melawan petugas, serta menyimpan 

uang atau barang berharga secara ilegal. Mereka juga dilarang menggunakan atau 

memperdagangkan narkotika, memiliki alat elektronik tanpa izin, membuat instalasi 
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listrik, menyimpan senjata atau benda berbahaya, melakukan kekerasan, 

mengucapkan hal provokatif, membuat tato atau tindik (bagi laki-laki), memasuki 

kamar lain tanpa izin, serta berjudi, mencuri, menipu, atau menyebarkan ajaran sesat. 

Semua tindakan yang membahayakan keamanan dilarang tegas. Penegakan aturan ini 

bertujuan membentuk disiplin, tanggung jawab, dan ketertiban agar pembinaan 

berjalan efektif, sekaligus menjaga keamanan lembaga pemasyarakatan dan 

menumbuhkan kesadaran moral warga binaan untuk mempersiapkan mereka kembali 

ke masyarakat.  (Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2019).
35

 

c. Jenis Pelanggaran yang Menyebabkan Seseorang Masuk ke Dalam Lapas 

Tindak pidana umum meliputi kejahatan seperti pencurian, perampokan, 

penipuan, dan penganiayaan yang merugikan orang lain (Moeljatno, 2008).
36

 Tindak 

pidana narkotika berkaitan dengan kepemilikan, penggunaan, dan peredaran narkoba, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Kejahatan kekerasan seperti pembunuhan dan pemerkosaan termasuk tindak pidana 

berat karena mengancam keselamatan masyarakat.
37

 

Selanjutnya, tindak pidana korupsi melibatkan penyalahgunaan wewenang 

untuk keuntungan pribadi atau kelompok, diatur dalam UU Nomor 31 Tahun 1999. 

UU Nomor 20 Tahun 2001 (KPK, 2020).
38

 Pelanggaran hukum lalu lintas yang 

menimbulkan korban jiwa juga dapat berujung pada pidana penjara (Pemerintah RI, 

2009).
39

 Selain itu, terdapat tindak pidana khusus, seperti kejahatan terorisme, 
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perdagangan manusia, dan pelanggaran lingkungan, serta tindak pidana ekonomi, 

misalnya penipuan, penggelapan pajak, dan pencucian uang (Hamzah, 2014).
40 

Masing-masing jenis pelanggaran di atas memiliki konsekuensi hukum yang 

berbeda, namun semuanya dapat menyebabkan seseorang dipenjara atau menjalani 

hukuman di Lembaga Pemasyarakatan sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 

5. Stigma Sosial dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, stigma sosial berupa pelabelan negatif atau 

diskriminasi bertentangan dengan ajaran Islam yang menekankan keadilan, kasih 

sayang, dan penghormatan terhadap martabat manusia. 

 Larangan Diskriminasi dan Pelabelan Negatif. Islam melarang keras tindakan 

mencela atau merendahkan orang lain karena dosa atau kesalahan masa lalunya. 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW. bersabda: 

"Barang siapa yang mencela saudaranya sebab suatu dosa, maka dia tidak 

akan mati sehingga dia melakukan dosa tersebut." (HR. Tirmidzi) 

Ajaran ini menunjukkan bahwa mencela orang lain atas kesalahan mereka 

adalah perilaku yang tidak dibenarkan, karena setiap manusia berpotensi melakukan 

kesalahan. 

 Prinsip Taubat dan Pengampunan. Islam sangat menekankan pentingnya taubat 

dan memberikan kesempatan kedua bagi mereka yang telah bertaubat. Al-Qur'an 

menyatakan bahwa Allah Maha Pengampun bagi hamba-Nya yang benar-benar 

bertaubat. Oleh karena itu, masyarakat seharusnya mendukung proses rehabilitasi 

dan reintegrasi sosial bagi mantan narapidana, bukan malah memberikan stigma 

negatif. 
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 Keadilan dan Kesetaraan Sosial. Islam mengajarkan bahwa semua manusia adalah 

setara di hadapan Allah, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau 

status masa lalu mereka. Al-Qur'an menegaskan: 

قجَبَئلَِ لتِعََبسَفُْا ۚ إىَِّ أكَْ ي َّ مَعَلٌْبَكُنْ شُعُْث ب  َّ أًُثىَٰ  َّ ي رَكَشٍ  َِب الٌَّبطُ إًَِّب خَلقٌَْبَكُن هِّ ا أٌَ  ََ ِ نْ عٌِذَ اللهَّ ُُ أتَْقبَكُنْ ۚ إىَِّ شَهَ

َ عَلٍِنٌ خَجٍِشٌ   اللهَّ

Terjemahan : 

"Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, dan Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal."(QS. Al-Hujurat: 13)
41

 

Ayat ini menekankan pentingnya saling mengenal dan menghormati antar 

sesama manusia, bukan saling menstigma atau mendiskriminasi. 

 Masyarakat memiliki peran penting dalam menghapus stigma sosial. Melalui 

pendidikan, dialog antaragama, dan literasi media, stereotip negatif dapat 

dikurangi sehingga proses reintegrasi individu yang pernah terstigma lebih mudah. 

Prinsip-prinsip Islam tentang kasih sayang, pengampunan, dan keadilan juga 

mendorong masyarakat untuk berperan aktif dalam menghapus stigma dan 

mendukung kembalinya individu ke kehidupan sosial yang sehat dan produktif. 

 

 

 

 

 

                                            
41

 “Departement Agama RI, Alquran Dan Terjemahan,2019.” 



32 

 

 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir ini dimaksudkan sebagai landasan sistematik berpikir dan 

mengurangi masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini : 

 

Gambar 3.1 Bagan Kerangka Pikir  



 

33 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Sebuat Risalah dalam Sosiologi Fenomenologis: Objek, Metode, 

Temuan, dan Aplikasi merupakan karya yang menawarkan pendekatan sistematis 

awal terhadap sosiologi fenomenologis. Carlos Belvedere menegaskan bahwa 

sosiologi fenomenologis adalah sebuah paradigma tersendiri yang memiliki objek 

kajian, metode, dan pengetahuan yang khas. Ia mendefinisikannya sebagai ilmu yang 

mengkaji sikap alami kelompok sosial.
42

 

 Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan memahami makna dan 

pengalaman subjektif para purna warga binaan dalam proses adaptasi sosial setelah 

keluar dari lembaga pemasyarakatan. Pendekatan fenomenologi digunakan untuk 

menggali secara mendalam pengalaman hidup mereka, baik terkait latar belakang 

kejahatan yang dilakukan, proses pembinaan selama menjalani masa tahanan, 

maupun bentuk adaptasi sosial dan religiusitas Islam setelah kembali ke masyarakat. 

Pendekatan ini relevan dengan rumusan masalah penelitian karena 

fenomenologi memungkinkan peneliti memahami bagaimana purna warga binaan 

memaknai pengalaman kejahatan masa lalu, bagaimana mereka menerima pembinaan 

sosial dan keagamaan di Lapas, serta bagaimana mereka menafsirkan nilai-nilai Islam 

sebagai pedoman dalam proses adaptasi sosial di lingkungan Kecamatan Soreang. 
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Dengan demikian, penelitian ini dapat menghasilkan gambaran utuh mengenai 

dinamika adaptasi sosial dan keagamaan dari perspektif para pelaku itu sendiri. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Lapas Kelas IIA Parepare, rumah purna 

warga binaan di Kecamatan Soreang, dan sekitaran tempat tinggal purna warga 

binaan. Lokasi penelitian tersebut dipilih setelah dilakukan observasi awal terkait 

dengan tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data yang telah dikumpulkan melalui teknik 

pengumpulan data yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dan dianalisis secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Adapun perencanaan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama 

kurang lebih 3 bulan, yang mencakup tahap persiapan penelitian, pengumpulan data 

di lapangan, pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif berupa kata, narasi, pendapat, 

pengalaman, dan makna subjektif informan untuk memahami adaptasi sosial purna 

warga binaan serta pemaknaan nilai-nilai Islam setelah kembali ke masyarakat. Data 

penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. 
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1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung melalui wawancara 

mendalam dengan purna warga binaan di Kecamatan Soreang, keluarga atau orang 

terdekat mereka, tokoh masyarakat atau agama, serta petugas Lapas yang menangani 

pembinaan sosial dan keagamaan. 

Tabel 1.2 Informan Penelitian 

No. Inisial Informan 

(Purna Warga Binaan) 

Jenis Kejahatan Lama Pidana 

1. SAH (Laki-laki) 

32 tahun 

Penipuan 2020-2024 (4 tahun, 0 bulan, 0 hari) 

2. IR (Laki-laki) 44 tahun Narkotika 2021-2024 (5 tahun, 6 bulan, 0 hari) 

3. MY (Laki-laki) 25 

tahun 

Pelecehan 2023-2025 (3 tahun, 0 bulan, 0 hari) 

No. Inisial Informan 

(Warga Binaan) 

Jenis Kejahatan Ditahan Sejak 

1. SBY (36 tahun) Narkotika 2022 

2. ES (55 tahun) Pelecehan 2023 

3. RK (20 tahun) Penipuan 2024 

No. Informan Usia Pekerjaan 

1. M. Zaenal Fanani 55 tahun Kepala Seksi Pengawasan dan 

Penegakan Disiplin Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak KelasII A 

Parepare 

2. Annur  Tokoh Masyarakat 

3. Ust. Syamsul  Tokoh Agama 

Sumber : Diolah oleh peneliti 
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 Data ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait jenis kejahatan, 

proses pembinaan di Lapas Parepare, dan bentuk adaptasi sosial dalam perspektif 

Islam setelah bebas. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sekumpulan informasi yang telah ada sebelumnya dan 

digunakan sebagai pelengkap kebutuhan data penelitian. Data sekunder adalah data 

yang berhubungan dengan informasi dari sumber yang telah ada sebelumnya seperti 

dokumen-dokumen penting, situs web, buku, dan sebagainya. Data sekunder adalah 

sumber data yang tidak langsung didapatkan dari objek melalui wawancara.
43

 

Data sekunder dalam penelitian ini mencakup dokumen Lapas Kelas IIA 

Parepare, profil Kecamatan Soreang, literatur tentang adaptasi sosial dan rehabilitasi 

narapidana, perspektif Islam mengenai taubat, jurnal dan penelitian terdahulu, serta 

artikel, situs resmi, dan dokumen pemerintah. Data sekunder ini memperkuat hasil 

wawancara dan memberi konteks tentang pembinaan, lingkungan, dan nilai 

keagamaan yang memengaruhi proses adaptasi purna warga binaan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, teknik 

pengumpulan data berfungsi untuk menggali makna pengalaman hidup para purna 

warga binaan, baik dalam proses pembinaan selama di Lapas maupun setelah kembali 

ke masyarakat. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Teknik Observasi  

Observasi dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian, baik di lingkungan 

tempat tinggal purna warga binaan maupun di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Parepare. Observasi ini bersifat non-partisipatif, yaitu peneliti mengamati tanpa 

terlibat langsung dalam aktivitas informan. Fokus observasi meliputi:  (a) Pola 

interaksi sosial purna warga binaan dengan masyarakat; (b) Bentuk penerimaan, 

penolakan, atau respon sosial lingkungan sekitar; (c) Partisipasi purna warga binaan 

dalam kegiatan sosial dan keagamaan; (d) Proses pembinaan keagamaan dan 

pembinaan sosial di Lapas sebagai bagian dari bekal reintegrasi mereka.  

Observasi ini membantu peneliti memahami konteks sosial yang 

melatarbelakangi proses adaptasi purna warga binaan serta menjawab rumusan 

masalah tentang pembinaan dan adaptasi sosial. 

2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman subjektif purna 

warga binaan mengenai proses adaptasi sosial serta pemaknaan mereka terhadap 

nilai-nilai Islam setelah bebas. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan 

pedoman umum agar peneliti tetap dapat menggali makna pengalaman secara lebih 

terbuka sesuai pendekatan fenomenologi. Informan dalam wawancara meliputi: (1) 

Purna warga binaan; (2) Warga binaan; (3) Tokoh masyarakat dan tokoh agama; (4) 

Petugas Lapas yang menangani pembinaan sosial dan keagamaan. Wawancara 

dilakukan secara berulang sesuai kebutuhan untuk mendapatkan data yang mendalam, 

akurat, dan autentik. 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data  tertulis yang relevan 

dengan penelitian. Dokumen yang digunakan antara lain: (1) Arsip pembinaan 

keagamaan dan pembinaan sosial di Lapas Parepare; (2) Laporan kegiatan sosial atau 

keagamaan yang melibatkan purna warga binaan; (3) Literatur berupa buku, jurnal, 

dan dokumen resmi pemerintah terkait pembinaan narapidana dan adaptasi sosial. 

Dokumentasi membantu memperkuat hasil wawancara dan observasi serta 

menyediakan konteks tambahan terkait lingkungan sosial dan keagamaan para purna 

warga binaan. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data memastikan bahwa data dalam penelitian akurat, valid, 

dan dapat dipercaya, terutama dalam penelitian kualitatif yang bersifat subjektif. 

Teknik ini membantu memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan 

realitas.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

beberapa informan atau sumber. Jika hasilnya konsisten, maka kredibilitas data 

semakin kuat. 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data melalui berbagai 

metode, lalu membandingkannya. Konsistensi hasil dari metode yang berbeda 

menunjukkan bahwa data tersebut lebih dapat dipercaya. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan mengacu pada model 

analisis interaktif Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk memperkuat proses analisis dan 

meningkatkan validitas temuan, peneliti menggunakan software NVivo sebagai alat 

bantu pengorganisasian dan pengkodean data. 

1. Reduksi Data 

Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diimpor ke dalam NVivo. 

Pada tahap ini peneliti melakukan open coding dengan membuat nodes awal 

berdasarkan rumusan masalah, seperti: 1. Bentuk Kejahatan (untuk menjawab 

rumusan masalah 1); 2. Pembinaan Sosial ( untuk menjawab rumusan masalah  2); 3. 

Adaptasi Sosial dan Perspektif Islam (untuk menjawab rumusan masalah 3). 

NVivo membantu mengelompokkan potongan-potongan data ke dalam kategori 

tersebut, sehingga data yang tidak relevan dapat dieliminasi. 

2. Penyajian Data 

Komponen kedua dalam analisis data kualitatif adalah penyajian data. 

Penyajian data  merupakan sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan 

kepada peneliti untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Data yang telah 

direduksi ditampilkan dalam bentuk: coding hierarchy (pohon tema), chart coding, 

dan word frequency untuk melihat istilah-istilah dominan. 

Penyajian data ini memudahkan peneliti membaca pola kejahatan, jenis 

pembinaan, dan bentuk adaptasi sosial purna warga binaan di masyarakat. 
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3. Penarikan Simpulan/Verivikasi 

Komponen ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan atau 

melakukakan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan langkah 

ketiga dalam menganalisis data kualitatif dengan menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Penarikan kesimpulan dilakukan melalui: (a) matrix coding query antara kategori 

pembinaan dan adaptasi sosial, (b) memo analitis untuk mengaitkan temuan dengan 

konsep adaptasi dalam Islam, (c) pengecekan ulang konsistensi coding melalui fitur 

coding comparison. 

Dengan demikian, hasil analisis dapat menjawab ketiga rumusan masalah 

secara sistematis dan terverifikasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari interaksi langsung 

dengan para informan. Penjelasan yang disajikan memberikan pandangan mengenai 

realitas sosial para warga binaan dan bagaimana pengalaman tersebut membentuk 

perjalanan mereka dalam sistem pemasyarakatan. 

1. Bentuk Kejahatan yang Dilakukan Warga Binaan 

1.1. Jenis kejahatan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan, ditemukan bahwa 

bentuk kejahatan yang dilakukan oleh warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA Parepare bervariasi, meliputi penyalahgunaan narkotika, penipuan, dan 

pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur. Masing-masing informan memiliki 

latar belakang, motif, serta pola keterlibatan yang berbeda sesuai dengan kondisi 

sosial dan lingkungan tempat mereka berada sebelum menjalani hukuman. Informan 

pertama, SBY, mengaku bahwa dirinya terlibat dalam tindak penyalahgunaan dan 

peredaran narkotika. Ia menjelaskan bahwa awal keterlibatannya bermula dari ajakan 

teman dan dorongan ekonomi yang mendesak. SBY menyatakan : 

“Bentuk kejahatan yang pernah saya lakukan adalah penyalahgunaan dan 

peredaran narkotika. Saya ikut dalam kegiatan jual beli barang terlarang itu 

bersama teman-teman. Awalnya hanya untuk tambahan penghasilan, tapi 

akhirnya keterusan sampai tertangkap.” (Wawancara dengan SBY, 13 Juni 

2025).
44
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Ia menambahkan bahwa kejahatan itu dilakukan berulang karena desakan 

ekonomi dan rasa aman setelah beberapa kali tidak tertangkap. Hal ini menunjukkan 

bahwa tekanan ekonomi menjadi pendorong utama seseorang melakukan kejahatan 

tanpa mempertimbangkan risikonya. Sementara itu, informan kedua RK, menjelaskan 

bahwa ia melakukan penipuan secara berkelompok dan melalui perencanaan terlebih 

dahulu, 

“Saya melakukan penipuan, semacam mengelabui orang supaya mau 

menyerahkan uangnya. Kami sudah atur caranya sebelumnya, jadi bisa 

dibilang ini penipuan yang direncanakan.” (Wawancara dengan RK, 13 Juni 

2025).
45

 

Motif yang mendorongnya melakukan kejahatan tersebut adalah faktor ekonomi 

dan pengaruh lingkungan sosial. Ia menambahkan : 

“Saya waktu itu lagi susah, tidak ada kerjaan. Teman yang ajak, katanya 

gampang dapat uang. Akhirnya saya ikut tanpa pikir panjang.” (Wawancara 

dengan RK, 13 Juni 2025).
46

 

Pernyataan ini menggambarkan bahwa selain kesulitan ekonomi, lingkungan 

pergaulan yang permisif terhadap tindakan kriminal turut memperkuat keputusan 

seseorang untuk melakukan kejahatan. Adapun informan ketiga ES, menjelaskan 

bahwa peristiwa tersebut terjadi secara spontan tanpa perencanaan. Dalam wawancara, 

ES menyatakan : 

“Saya terlibat kasus pelecehan anak di bawah umur. Kejadiannya di rumah 

saya sendiri. Sebenarnya tidak ada niat, tapi waktu itu terjadi begitu saja 

tanpa saya pikirkan.” (Wawancara dengan ES, 13 Juni 2025)
47

 

Ia juga mengungkapkan rasa penyesalannya : 
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“Saya sangat menyesal. Saya sadar itu salah besar dan berdampak buruk 

untuk anak itu dan juga untuk diri saya sendiri.” (Wawancara dengan ES, 13 

Juni 2025).
48

 

Kejadian ini menunjukkan bahwa lemahnya kontrol diri dan rendahnya 

kesadaran moral dapat mendorong seseorang melakukan kejahatan meski tanpa motif 

ekonomi. Secara keseluruhan, penelitian menemukan bahwa ketiga informan terlibat 

dalam kejahatan narkotika, penipuan, dan pelecehan seksual, dengan penyebab 

seperti tekanan ekonomi, pengaruh lingkungan, dan lemahnya kontrol diri.  

1.2. Kronologi Kejahatan 

Berdasarkan wawancara dengan tiga warga binaan Lapas Kelas IIA Parepare, 

diketahui bahwa tiap informan memiliki kronologi kejahatan berbeda, namun sama-

sama dipengaruhi faktor lingkungan dan ekonomi. SBY terlibat peredaran narkotika, 

RK melakukan penipuan, dan ES tersangkut kasus pelecehan anak. Mereka 

menjelaskan bagaimana kejahatan terjadi, baik terencana maupun spontan, serta 

dampaknya bagi kehidupan mereka. SBY sendiri terlibat narkotika karena ajakan 

teman dan tekanan ekonomi, bergabung dalam jaringan kecil hingga akhirnya 

ditangkap. Ia menjelaskan: 

“Kejadian ini bermula ketika saya terlibat dalam aktivitas peredaran 

narkotika bersama beberapa rekan saya. Saya memiliki seorang teman yang 

bekerja di bandara. Pada saat itu saya meminta dia untuk menjemput saya di 

bandara, tetapi ternyata disitu sudah ada polisi yang mengawasi... dari situ, 

keberadaan saya teridentifikasi dan akhirnya saya ditangkap oleh pihak 

berwenang.” (Wawancara dengan SBY, 13 Juni 2025).
49

 

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa kejahatan yang dilakukan tidak bersifat 

spontan, tetapi merupakan bagian dari aktivitas yang telah direncanakan oleh 
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kelompoknya. Ia juga mengakui bahwa tindakannya tersebut dilakukan lebih dari satu 

kali sebelum akhirnya tertangkap. Sementara itu, informan kedua, RK, menjelaskan 

bahwa kejahatan yang dilakukannya adalah penipuan yang juga dilakukan bersama 

teman-temannya. Ia mengaku bahwa kegiatan tersebut telah berlangsung lama 

sebelum akhirnya tertangkap. Ia menyampaikan: 

“Kronologinya itu saya biasa melakukan aksi penipuan bersama teman-

teman di rumah seorang kenalan... Pada suatu ketika, saat saya sedang 

berada di rumah teman itu untuk melancarkan aksi, ada seorang kenalan 

yang merasa dirugikan lalu melaporkan kejadian itu ke polisi. Polisi datang 

tiba-tiba ke lokasi tersebut dan langsung menangkap saya.” (Wawancara 

dengan RK, 13 Juni 2025)
50

 

Dari hasil wawancara ini, terlihat bahwa RK sudah terbiasa melakukan tindakan 

penipuan dengan perencanaan yang matang, di mana setiap aksi memiliki target dan 

metode yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya pola 

kejahatan yang berulang dan terstruktur. Berbeda dengan dua informan sebelumnya, 

informan ketiga, ES, terlibat dalam kasus pelecehan anak di bawah umur yang terjadi 

secara spontan tanpa perencanaan. Ia menuturkan: 

“Suatu hari, anak tersebut datang ke rumah saya, bukan untuk mencukur 

rambut, tetapi hanya untuk bermain... Saat itu, saya tidak menyangka akan 

terjadi sesuatu, karena tidak ada niat atau rencana apa pun. Namun, pada 

hari itu, peristiwa yang dimaksud terjadi secara tiba-tiba di rumah saya.” 

(Wawancara dengan ES, 13 Juni 2025)
51

 

Dari keterangannya, terlihat bahwa perbuatannya tidak bermotif ekonomi 

maupun direncanakan, tetapi terjadi secara impulsif akibat hubungan sosial yang 

tidak terkendali. Ia mengakui kejadian itu hanya sekali dan sangat menyesalinya. 

Secara keseluruhan, ketiga informan memiliki kronologi kejahatan yang berbeda SBY 

dengan motif ekonomi dan jaringan kecil, RK dengan penipuan terencana berulang, 

dan ES dengan tindakan spontan. Namun, semuanya menunjukkan penyesalan dan 
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kesadaran atas kesalahan, yang menjadi dasar penting bagi proses adaptasi sosial 

mereka setelah menjalani hukuman. 

2. Pembinaan Sosial Keagamaan di Lapas Parepare 

2.1. Bentuk Pembinaan Keagamaan 

Bentuk pembinaan keagamaan Islam di Lapas Kelas IIA Parepare berperan 

penting dalam membentuk karakter dan spiritualitas warga binaan. Berdasarkan 

wawancara, kegiatan keagamaan tidak hanya menjadi rutinitas ibadah, tetapi juga 

sarana pembinaan moral dan perbaikan diri. Menurut M. Zaenal Fanani, S.Sos., 

M.M., Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan Anak Didik, pembinaan keagamaan 

di Lapas terbagi dalam dua bentuk: pembinaan kepribadian dan pembinaan 

kerohanian. Beliau mengatakan : 

“Pembinaan kepribadian difokuskan pada pengembangan sikap, perilaku, 

serta kebiasaan positif agar narapidana dapat hidup lebih teratur dan 

disiplin. Sedangkan pembinaan kerohanian lebih menitikberatkan pada 

peningkatan nilai-nilai spiritual melalui kegiatan keagamaan seperti 

pelatihan baca tulis Al-Qur‟an, ceramah dan tausiah keagamaan, dzikir 

bersama, yasinan rutin, serta takziah,” (Wawancara dengan Zaenal Fanani, 

13 Juni 2025)
52

 jelasnya.  

Ia menambahkan bahwa kegiatan ini dilaksanakan rutin dan terstruktur, seperti 

salat berjamaah lima waktu, salat Jumat, pengajian harian, serta program tahfiz dan 

pendidikan agama Islam dengan bimbingan ustaz dan warga binaan yang memiliki 

kemampuan lebih. Hal serupa disampaikan SBY, salah satu warga binaan yang aktif 

mengikuti pembinaan keagamaan. Ia menyampaikan : 

“Saya dan juga rekan lain mendapat pembinaan moral, spiritual, dan 

karakter. Setiap hari wajib salat lima waktu berjamaah, salat Jumat, serta 
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mendengarkan ceramah. Ada juga kegiatan membaca dan menghafal Al-

Qur‟an.” (Wawancara dengan SBY, 13 Juni 2025).
53

 

Menurutnya, kegiatan tersebut sangat membantu dalam memperbaiki diri, 

karena selain menumbuhkan kebiasaan beribadah, juga memberikan ketenangan hati 

dan kesadaran untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik. Ia mengaku,  

“Dulu saya jarang salat atau mengaji, tapi setelah di sini saya jadi terbiasa 

melakukannya setiap hari. Ceramah-ceramah yang disampaikan juga membuat 

saya banyak berpikir tentang kesalahan masa lalu.” (Wawancara dengan SBY, 

13 Juni 2025).
54

 

Sementara itu, RK, warga binaan lainnya, menyampaikan bahwa kegiatan 

keagamaan di Lapas dilaksanakan dengan disiplin dan penuh makna. RK 

menyampaikan : 

“Kegiatannya berjalan rutin dan teratur. Kami salat berjamaah di masjid 

dan mendengarkan ceramah setiap Jumat yang isinya tentang disiplin dan 

perbaikan diri,” ujarnya. (Wawancara dengan RK, 13 Juni 2025).
55

 

Ia menambahkan bahwa bimbingan ustaz dan petugas sangat berperan dalam 

memberi motivasi dan menanamkan nilai moral. Dari kegiatan ini ia belajar disiplin, 

tanggung jawab, menghargai sesama, serta merasa lebih tenang dan dekat dengan 

Allah SWT. Selanjutnya, ES menjelaskan bahwa pembinaan keagamaan di Lapas 

Parepare menjadi sarana bagi narapidana untuk menata kembali kehidupan spiritual 

mereka. Ia mengatakan : 

“Selama saya di Lapas, saya mengikuti berbagai kegiatan seperti salat 

berjamaah, salat Jumat, mendengarkan ceramah, serta membaca dan 

menghafal Al-Qur‟an. Kegiatan ini rutin dilaksanakan agar kami bisa 

memperbaiki diri serta memperdalam pemahaman agama.” (Wawancara 

dengan ES, 13 Juni 2025).
56
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Ia menilai kegiatan tersebut membawa perubahan besar dalam hidupnya, 

terutama dalam hal kesabaran, kedisiplinan, dan introspeksi diri. ES menambahkan: 

“Saya memaknai kegiatan keagamaan di Lapas sebagai bentuk bimbingan 

dan kesempatan untuk memperbaiki diri. Melalui kegiatan ini saya belajar 

arti tobat, kesabaran, dan pentingnya beribadah dengan sungguh-sungguh,” 

tambahnya. (Wawancara dengan ES, 13 Juni 2025).
57

 

2.2.  Peran Pembimbing Rohani / Ustaz 

Peran ustaz di Lapas Kelas IIA Parepare sangat besar dalam pembinaan 

keagamaan warga binaan. Mereka tidak hanya mengajar agama, tetapi juga menjadi 

konselor dan motivator yang membantu narapidana memperbaiki diri, bertobat, dan 

membangun semangat hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Kehadiran ustaz memberi 

ketenangan batin, memperkuat iman, dan membentuk karakter religius. Menurut M. 

Zaenal Fanani, S.Sos., M.M., selaku Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan Anak 

Didik, ustaz memiliki peran penting dalam pembinaan tersebut. Ia menjelaskan: 

“Peran ustaz pembimbing rohani di dalam lapas sangatlah besar. Ustaz 

tidak hanya berperan sebagai pengajar agama, tetapi juga berfungsi sebagai 

konselor spiritual. Mereka membantu narapidana untuk menenangkan diri, 

menumbuhkan rasa tobat, serta membangun kembali semangat hidup dan 

keimanan yang mungkin sempat hilang.” (Wawancara dengan Zaenal 

Fanani, 13 Juni 2025).
58

 

Beliau menambahkan bahwa ustaz juga mendorong narapidana yang memiliki 

kemampuan hafalan Al-Qur‟an untuk menjadi motivator bagi sesama. Melalui 

pendekatan personal dan spiritual, ustaz berperan besar dalam membentuk 

kepribadian religius dan memberi harapan baru agar narapidana siap kembali ke 

masyarakat. SBY, salah satu warga binaan, menyatakan bahwa kehadiran ustaz sangat 

membantu meningkatkan semangat dan ketenangannya selama menjalani hukuman. 

Ia mengatakan : 
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“Iya, ada ustaz dari luar dan petugas yang membimbing. Mereka 

memberikan tausiah dan motivasi agar kami bisa berubah menjadi lebih 

baik.” (Wawancara dengan SBY, 13 Juni 2025).
59

 

Menurut SBY, ustaz tidak hanya menyampaikan ceramah atau pengajaran 

agama, tetapi juga sering memberikan nasihat secara pribadi kepada warga binaan 

yang sedang menghadapi masalah batin atau merasa putus asa. Ia menambahkan : 

“Kegiatan yang dibimbing ustaz sangat membantu kami untuk memperdalam 

ilmu agama dan mendekatkan diri kepada Allah. Dari nasihat mereka, saya 

belajar untuk lebih sabar, introspeksi diri, dan berusaha memperbaiki 

kesalahan yang telah saya perbuat.” .” (Wawancara dengan SBY, 13 Juni 

2025).
60

 

 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh RK, warga binaan lainnya yang turut 

merasakan dampak positif dari kehadiran ustaz pembimbing di Lapas. Ia menuturkan 

: 

“Iya, ada ustaz dari luar dan petugas yang membimbing. Mereka 

memberikan tausiah dan motivasi agar kami bisa berubah menjadi lebih 

baik.” (Wawancara dengan RK, 13 Juni 2025).
61

 

Bagi RK, kehadiran ustaz menjadi sumber inspirasi dan dorongan moral untuk 

memperbaiki perilaku. Ia mengatakan : 

“Ceramah-ceramah dari ustaz membuat saya sadar pentingnya disiplin, 

tanggung jawab, dan menghargai sesama. Kami juga diajarkan untuk 

menjaga waktu dan memperbanyak amal kebaikan,” katanya. (Wawancara 

dengan RK, 13 Juni 2025).
62

 

Ia mengakui bahwa ustaz berperan besar dalam menanamkan nilai-nilai moral 

seperti kesabaran, ketulusan, dan keikhlasan dalam beribadah, yang secara perlahan 

membentuk kepribadiannya menjadi lebih tenang dan religius. Sementara itu, ES 
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menggambarkan bahwa ustaz di Lapas Parepare tidak hanya memberikan ceramah 

rutin, tetapi juga menjadi teladan dan pembimbing spiritual yang penuh empati. ES 

mengatakan : 

 “Hampir setiap kegiatan keagamaan seperti salat Jumat biasanya disertai 

dengan ceramah dari ustaz atau petugas pembinaan. Ceramahnya berisi 

nasihat moral, ajakan untuk bertobat, serta pentingnya memperbaiki diri 

agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik setelah keluar nanti,” 

(Wawancara dengan ES, 13 Juni 2025).
63

 

Ia menilai bahwa kehadiran ustaz memberikan pengaruh besar terhadap 

peningkatan kesadaran moral warga binaan.  

“Bimbingan seperti ini sangat membantu kami untuk memahami makna 

ibadah dan meningkatkan kesadaran spiritual,” tambahnya. (Wawancara 

dengan ES, 13 Juni 2025).
64

 

Menurut ES, ustaz memiliki cara yang lembut dan sabar dalam memberikan 

nasihat, sehingga setiap bimbingan terasa menenangkan dan membangkitkan 

semangat untuk berubah.  

3. Adaptasi Sosial Purna Warga Binaan dalam Perspektif Islam 

3.1. Mencari Pekerjaan Halal dan Diterima Masyarakat 

Dalam proses adaptasi sosial, tantangan terbesar purna warga binaan adalah 

mencari pekerjaan yang halal dan diterima masyarakat. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa mereka kerap menghadapi penolakan, prasangka, dan minimnya 

peluang kerja. Meski demikian, mereka tetap berusaha memperoleh penghidupan 

yang layak. Upaya ini mencerminkan nilai Islam seperti tobat, ikhtiar, amanah, dan 

mencari rezeki halal sebagai pedoman moral dalam membangun kehidupan baru 

pasca pemasyarakatan. Informan pertama, SAH mengungkapkan bahwa setelah 
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keluar dari lembaga pemasyarakatan, dirinya mengalami banyak penolakan saat 

melamar pekerjaan. Ia mengatakan :  

“Setelah keluar dari lapas, saya coba melamar kerja di bengkel dan toko 

bangunan, tapi selalu ditolak, walaupun diterima pasti hanya sebentar 

karena saya selalu mendapat perlakuan kurang baik. Akhirnya saya kerja 

serabutan saja, kadang ikut jadi kuli bangunan. Walaupun berat, yang 

penting halal dan saya bisa hidup dari hasil kerja sendiri.” (Wawancara 

dengan SAH, 10 Agustus 2025).
65

 

Pernyataan ini menunjukkan adanya semangat ikhtiar dan kesadaran untuk 

mencari rezeki yang halal, meskipun dihadapkan dengan tantangan sosial dan 

ekonomi. Nilai tobat juga tampak dari keinginannya untuk tidak kembali ke perilaku 

lama, melainkan memulai kehidupan baru dengan pekerjaan yang diridhai Allah 

SWT. 

Sementara itu, IR menggambarkan bentuk adaptasi yang berbeda. Ia memilih 

untuk memulai usaha sendiri setelah mengalami penolakan di berbagai tempat kerja. 

Dalam wawancara, Ia menjelaskan : 

“Awalnya saya coba lamar di beberapa tempat, tapi begitu tahu saya 

mantan napi, langsung ditolak. Jadi saya putuskan untuk buka usaha kecil-

kecilan di depan rumah, jualan makanan ringan dengan bantuan modal dari 

keluarga. Walaupun kecil, yang penting halal dan bisa menafkahi keluarga 

tanpa melanggar hukum lagi.” (Wawancara dengan IR, 8 Agustus 2025).
66

 

Dari kutipan tersebut, tampak bahwa IR berusaha mengatasi keterbatasan 

dengan membuka peluang kerja sendiri. Nilai amanah dan rizki halal tercermin 

dalam tekadnya untuk menafkahi keluarga melalui cara yang jujur dan sesuai syariat 

Islam. Ia tidak hanya beradaptasi secara ekonomi, tetapi juga spiritual, dengan 

menjadikan pengalaman masa lalu sebagai pelajaran untuk hidup lebih baik. 
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Selanjutnya, informan MYM menuturkan proses adaptasi yang lebih emosional. Ia 

sempat merasa terisolasi setelah bebas, namun berusaha bangkit dan mencari 

pekerjaan yang layak. Ia mengatakan : 

“Setelah keluar dari lapas, saya sempat mengurung diri di rumah karena 

malu dan takut ditolak. Tapi lama-kelamaan saya beranikan diri untuk 

mencari pekerjaan. Saya melamar di beberapa tempat, tapi tidak ada yang 

mau menerima karena status saya sebagai mantan narapidana. Saya juga 

sempat pergi keluar kota untuk mencari peruntungan. Sampai sekarang saya 

masih berusaha mencari pekerjaan yang halal walaupun sulit, yang penting 

saya tidak menyerah dan tetap berusaha jujur.” (Wawancara dengan MYM, 

10, Agustus 2025).
67

 

Dari pengakuan tersebut, tampak jelas nilai tobat dan ikhtiar yang kuat dalam 

dirinya. Ia menunjukkan tekad untuk tidak menyerah dalam mencari penghidupan 

yang halal serta menjaga kejujuran meskipun menghadapi penolakan dan stigma 

masyarakat. 

3.2.  Menyesuaikan Diri dengan Norma Sosial Masyarakat 

Menyesuaikan diri dengan norma sosial menjadi aspek penting bagi purna 

warga binaan setelah keluar dari Lapas. Proses ini melibatkan kemampuan sosial, 

pembentukan karakter, dan pengendalian diri berdasarkan nilai moral dan agama. 

Dari wawancara, ketiga informan mengalami kesulitan awal karena perbedaan pola 

hidup antara lapas yang teratur dan masyarakat yang lebih bebas. Namun, secara 

bertahap mereka berusaha menunjukkan akhlakul karimah, menjaga adab, dan 

bersikap ihsan sebagai bukti perubahan positif dan komitmen hidup sesuai ajaran 

Islam. Informan pertama, SAH, mengatakan: 

“Di dalam lapas, hidupnya serba teratur dan semua orang sama, tidak ada 

yang merendahkan. Tapi di luar, kita harus menyesuaikan diri lagi. Saya 

mulai belajar bergaul pelan-pelan dengan masyarakat sekitar, ikut salat 

berjamaah di masjid, dan menjaga cara bicara biar sopan. Awalnya agak 
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canggung, tapi saya terus berusaha supaya bisa diterima.” (Wawancara 

dengan SAH, 10 Agustus 2025)
68

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyesuaian diri dilakukan dengan 

menerapkan adab dan akhlakul karimah dalam pergaulan. Ia berusaha rendah hati dan 

aktif mengikuti kegiatan keagamaan sebagai wujud ihsan dan perbaikan diri. 

Sementara itu, IR menegaskan bahwa perbedaan suasana antara Lapas dan 

masyarakat menuntut kemampuan adaptasi mental dan sosial. Ia mengungkapkan: 

“Di dalam lapas, semua serba diatur dan kita terbiasa disuruh. Begitu 

keluar, harus belajar mandiri lagi. Saya mulai belajar bicara dengan sopan, 

menyesuaikan cara bergaul, dan ikut salat berjamaah di masjid biar bisa 

bersosialisasi. Awalnya canggung karena suasananya beda, tapi lama-lama 

terbiasa juga.” (Wawancara dengan IR, 8 Agustus 2025)
69

 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya proses pembelajaran sosial yang 

berkelanjutan. IR beradaptasi dengan membiasakan bahasa yang santun dan sikap 

sopan, mencerminkan akhlakul karimah dan semangat ihsan agar kembali diterima 

masyarakat. Sementara itu, MYM menyoroti aspek psikologis rasa canggung dan 

malu di awal, namun perlahan berusaha memperbaiki perilaku dan cara bergaul 

sesuai norma yang berlaku. Ia menuturkan : 

“Di dalam lapas semua serba diatur, kita tidak perlu berpikir banyak karena 

semuanya sudah dijadwalkan. Tapi setelah keluar, kita harus bisa 

menyesuaikan diri sendiri. Saya sempat kesulitan karena merasa canggung 

bergaul. Tapi saya belajar membawa diri, menjaga ucapan, dan berperilaku 

sopan. Saya juga berusaha tetap menunjukkan perubahan lewat sikap 
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sehari-hari, seperti membantu orang tua di rumah dan ikut kegiatan di 

lingkungan sekitar.” (Wawancara dengan MYM, 10, Agustus 2025).
70

 

Dari penjelasan Y, tampak bahwa proses adaptasi sosial bukan hanya soal 

meniru perilaku orang lain, tetapi juga membangun kesadaran diri untuk hidup sesuai 

norma dan nilai masyarakat. Sikap sabar, sopan, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan 

sosial mencerminkan penerapan nilai adab dan ihsan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peneliti pada bagian ini, berupaya menguraikan dan menjelaskan temuan-

temuan yang telah diperoleh melalui berbagai metode, seperti observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara logis dan diperkuat dengan 

teori-teori yang relevan, dengan harapan dapat menghasilkan pemahaman atau 

temuan baru. 

1. Bentuk Kejahatan 

Dalam kajian sosiologis, kejahatan dipahami sebagai fenomena sosial yang 

bersifat kompleks dan multidimensional, bukan sekadar tindakan individual yang 

berdiri sendiri. Kejahatan mencakup berbagai unsur yang saling berkaitan, seperti 

bentuk tindakan kriminal, jenis kejahatan, frekuensi perbuatan, motif pelaku, 

kronologi kejadian, serta respons emosional yang menyertai tindakan tersebut. Setiap 

unsur ini membentuk satu kesatuan makna yang hanya dapat dipahami secara utuh 

melalui analisis yang terstruktur.
71

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis project map NVivo, “Bentuk 

Kejahatan” berperan sebagai parent node yang mengorganisasi berbagai dimensi 

perilaku kriminal wargabinaan Lapas Parepare. Posisi node ini sebagai simpul utama 
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menegaskan bahwa bentuk kejahatan merupakan kategori konseptual yang menaungi 

berbagai sub-tema penelitian, seperti jenis kejahatan, motif, dan dinamika emosional 

pelaku. Pengelompokan ini memungkinkan peneliti untuk memahami kejahatan 

sebagai pola perilaku sosial yang saling terhubung, sehingga analisis dapat dilakukan 

secara sistematis,terstruktur,mendalam. 

 

 

 
Gambar 1 Visualisasi Project Map Bentuk Kejahatan 

 

Gambar peta (Project Map) di atas bahwa: Pertama, temuan menunjukkan 

bahwa "Bentuk Kejahatan" berkaitan dengan "Jenis Kejahatan" seperti penipuan, 

pelecehan anak, dan penyalahgunaan atau peredaran narkotika. Struktur NVivo ini 

memperlihatkan bahwa setiap jenis kejahatan memiliki pola dan karakteristik sendiri, 

namun tetap berada dalam kategori besar bentuk kejahatan. Dari perspektif 

kriminologi, variasi ini mencerminkan perbedaan latar belakang warga binaan serta 

beragam faktor yang mendorong perilaku menyimpang, mulai dari kejahatan terhadap 
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harta (penipuan), kejahatan terhadap individu (pelecehan anak), hingga kejahatan 

yang berdampak luas bagi masyarakat (narkotika). 

Kedua, hubungan antara "Bentuk Kejahatan" dengan "Frekuensi Kejahatan" 

(sekali atau berulang) memberikan gambaran tentang waktu dan intensitas perilaku 

kriminal. Hubungan ini membantu peneliti mengidentifikasi pola pengulangan 

kejahatan dan membedakan antara pelaku yang melakukan kejahatan sekali saja 

dengan pelaku yang berulang kali. Secara teoretis, frekuensi kejahatan dapat 

menunjukkan seberapa kuat seseorang mengidentifikasi dirinya sebagai pelaku 

kriminal dan seberapa efektif kontrol sosial dalam kehidupannya. Visualisasi 

hubungan ini dalam peta analisis memudahkan peneliti untuk melihat apakah jenis 

kejahatan tertentu cenderung lebih sering diulang dibandingkan jenis lainnya seperti 

yang terlihat pada grafik di bawah ini. 

 

Gambar 2. Visualisasi Matiks Query Distribusi Frekuensi Kejahatan 

 

Grafik matriks query NVivo  di atas menampilkan distribusi frekuensi 

kejahatan dari tiga informan utama penelitian dengan inisial SBY, ES, dan RK. 

Visualisasi menunjukkan perbandingan antara kejahatan yang dilakukan "Sekali" dan 

"Berkali-kali" oleh masing-masing informan. Berdasarkan data coding, informan 
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SBY dan ES berada dalam kategori pelaku kejahatan "Sekali", sebagaimana 

ditunjukkan oleh pernyataan SBY "pertama kali saya terlibat" (0.44% coverage) dan 

pernyataan ES "Kejadian ini hanya terjadi satu kali" (0.57% coverage). Kedua 

informan ini menunjukkan pola yang serupa dengan tinggi batang yang relatif 

seimbang pada kategori "Sekali", mengindikasikan bahwa mereka adalah pelaku first-

time offenders yang baru pertama kali melakukan tindakan kriminal. Hal ini penting 

dalam konteks rehabilitasi karena pelaku pertama kali umumnya memiliki peluang 

lebih besar untuk direhabilitasi dan direintegrasi ke masyarakat, mengingat identitas 

kriminal mereka belum terbentuk secara kuat. Dalam teori Soekanto pembentukan 

keprobadian melalui sosialisasi sekunder (2017)  penelitian mengenai rehabilitasi 

menunjukkan bahwa pelaku kejahatan dengan tingkat keterlibatan rendah lebih 

membutuhkan pencegahan sekunder yang berfokus pada penguatan kontrol sosial, 

reintegrasi sosial yang cepat, serta pencegahan stigma sosial.
72

 

Sebaliknya, informan RK menunjukkan pola yang berbeda dengan berada 

dalam kategori "Berkali-kali", sebagaimana terlihat dari pernyataannya "Kejahatan 

ini sudah berlangsung cukup lama bukan hanya sekali" (1.27% coverage). Tinggi 

batang pada kategori "Berkali-kali" untuk informan RK menunjukkan jumlah 

referensi coding yang lebih tinggi, mengindikasikan adanya pola rekidivisme atau 

pengulangan kejahatan yang sudah berlangsung dalam periode waktu tertentu. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori career criminal dalam kriminologi yang 

menyatakan bahwa setelah keterlibatan awal dalam tindakan kriminal, hambatan 

psikologis dan moral individu untuk mengulangi kejahatan cenderung menurun, 

sehingga kejahatan dapat berkembang menjadi pola perilaku yang berulang (DeLisi 

& Piquero, 2011). Dengan kata lain, pengalaman awal melakukan kejahatan berfungsi 

sebagai titik masuk (entry point) yang mempermudah terjadinya pengulangan 
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tindakan kriminal.
73 Perbedaan pola antara informan SBY dan ES (pelaku sekali) 

dengan informan RK (pelaku berulang) memiliki implikasi penting bagi strategi 

intervensi yang berbeda, informan SBY dan ES memerlukan program pencegahan 

sekunder yang fokus pada reintegrasi cepat dan pencegahan stigmatisasi, sementara 

informan RK memerlukan pendekatan rehabilitasi yang lebih intensif dan 

komprehensif untuk memutus siklus perilaku kriminal yang sudah terbentuk. 

Ketiga, keterkaitan "Bentuk Kejahatan" dengan "Motif Kejahatan" (ekonomi 

dan kesempatan) serta "Perasaan Saat Melakukan Kejahatan" (malu, kehilangan 

kepercayaan diri, sedih, takut, terisolasi, menyesal) mengungkap aspek psikologis 

dan sosial dari tindakan kriminal. Hubungan ini menunjukkan bahwa bentuk 

kejahatan tidak hanya dilihat dari tindakan yang terlihat, tetapi juga dari motivasi dan 

pengalaman emosional pelaku. Temuan ini sejalan dengan pendekatan kriminologi 

fenomenologis yang menekankan pentingnya memahami pengalaman subjektif 

pelaku kejahatan. Hubungan antara motif ekonomi dengan berbagai bentuk kejahatan 

mendukung teori ketegangan struktural, sementara kompleksitas respons emosional 

membantah anggapan bahwa pelaku kejahatan tidak memiliki kesadaran moral. 

Keempat, Relasi antara “Bentuk Kejahatan” dan “Kronologi Kejahatan” baik 

ajakan teman, individual, kerjasama, kondisi mendesak, lingkungan, spontan dan 

direncanakan menunjukkan adanya variasi dalam cara seseorang melakukan dan 

memutuskan tindakan kriminal. Visualisasi ini memperlihatkan bahwa kejahatan 

dapat terjadi secara tiba-tiba maupun melalui rencana matang, serta dilakukan sendiri 

atau bersama kelompok. Keberagaman ini penting untuk memahami pengaruh 

kehendak bebas dan lingkungan terhadap perilaku kriminal, sekaligus membantu 

merumuskan strategi pencegahan yang lebih tepat. Secara keseluruhan, peta analisis 
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ini menunjukkan bagaimana NVivo mendukung analisis kualitatif dalam mengungkap 

kompleksitas dan keterkaitan berbagai aspek kejahatan. 

Parsons (1951), menjelaskan temuan penelitian menunjukkan bahwa kejahatan 

merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi dan saling terkait dengan jenis, 

frekuensi, motif, kronologi, serta respons emosional pelaku. Dalam teori struktural-

fungsional Talcott Parsons, keterkaitan ini dapat dipahami melalui kerangka AGIL 

(Adaptasi, Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan Pemeliharaan Pola). Kejahatan 

dipandang sebagai tanda bahwa sistem sosial gagal menjalankan fungsi-fungsinya, 

sehingga individu akhirnya menampilkan perilaku menyimpang sebagai akibat dari 

ketidakseimbangan dalam struktur sosial.
74

 

Dalam perspektif Islam, kejahatan dipandang sebagai bentuk penyimpangan 

perilaku manusia dari nilai-nilai ilahiah dan norma sosial yang telah ditetapkan Allah 

SWT.  Agama Islam memandang kejahatan seperti penyalahgunaan narkotika, 

penipuan, dan pelecehan dipandang sebagai perbuatan yang merusak tatanan moral, 

sosial, dan kemanusiaan. Meskipun istilah “narkotika” tidak disebutkan secara 

eksplisit dalam Al-Qur‟an, substansinya termasuk dalam kategori khamr dan segala 

hal yang merusak akal („aql), yang secara tegas dilarang dalam Islam.  

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Mā‟idah ayat 90: 

َِب ٌبَ ٍْغِشُ  الْخَوْشُ  إًَِّوَب آهٌَُْا الَّزٌِيَ  أٌَ  الْوَ ًْصَ  َّ الَْْ الْْصَْلََمُ  بةُ َّ ٍْطبَىِ  عَوَلِ  هِيْ  سِمْظٌ  َّ نْ  فبَمْتٌَجٍُُِْ  الشَّ ُُ  لعََلَّ

 تفُْلحُِْىَ 

Terjemahan : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya khamr, judi, berhala, 

dan undian panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka 

jauhilah agar kamu beruntung (QS. Al-Mā‟idah : 90)”
75

 

Ayat ini menegaskan bahwa segala bentuk zat yang memabukkan dan merusak 

kesadaran, termasuk narkotika, dikategorikan sebagai perbuatan keji (rijsun) yang 

menghilangkan kemampuan manusia untuk berpikir rasional dan bertindak moral. 
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Dalam konteks kejahatan narkotika, baik sebagai pengguna maupun pengedar, Islam 

memandang perbuatan tersebut sebagai bentuk perusakan diri (tadmir an-nafs) dan 

masyarakat. 

Selanjutnya, kejahatan penipuan secara tegas dilarang dalam Al-Qur‟an karena 

merusak kepercayaan sosial dan keadilan ekonomi. Allah SWT berfirman dalam QS. 

Al-Muthaffifīn ayat 1–3: 

ٌْلٌ  فُْىَ  الٌَّبطِ  عَلىَ اكْتبَلُْا إرَِا الَّزٌِيَ ۝  للِْوُطَفِّفٍِيَ  َّ ْْ إرَِا۝  ٌغَْتَ ُُنْ  َّ ّْ  كَبلُْ ُُنْ  أَ صًَُْ ٌخُْغِشُّىَ  َّ  

Terjemahan :  

“Celakalah bagi orang-orang yang curang, yaitu orang-orang yang apabila 

menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi (QS. 

Al-Muthaffifīn ayat 1–3)”
76

 

Ayat ini menunjukkan bahwa penipuan tidak hanya dipahami sebagai tindakan 

hukum, tetapi juga sebagai pelanggaran moral dan sosial. Dalam perspektif Islam, 

kejujuran (ṣidq) dan amanah merupakan nilai utama dalam interaksi sosial. Kejahatan 

penipuan mencerminkan kegagalan individu dalam menginternalisasi nilai keadilan 

dan tanggung jawab sosial. 

Adapun kejahatan pelecehan, baik verbal, fisik, maupun seksual, dipandang 

dalam Islam sebagai pelanggaran terhadap kehormatan („irdh) dan martabat manusia. 

Al-Qur‟an secara tegas melarang segala bentuk perbuatan yang mendekati zina dan 

perilaku asusila. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isrā‟ ayat 32: 

 

 

لََ  ًىَٰ  تقَْشَثُْا َّ ُ َ   الضِّ عَبءَ  فبَحِشَخ   كَبىَ  إًََِّ عَجٍِل   َّ  

Terjemahan : 
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk (QS. Al-Isrā‟ : 32)”
77

 

Larangan “mendekati zina” menunjukkan bahwa Islam tidak hanya melarang 

perbuatan puncaknya, tetapi juga segala perilaku yang mengarah pada pelecehan dan 

eksploitasi seksual. 

Secara keseluruhan, Al-Qur‟an memandang kejahatan narkotika, penipuan, dan 

pelecehan sebagai bentuk penyimpangan dari nilai tauhid, akhlak, dan keadilan sosial. 

Namun, Islam tidak berhenti pada penghukuman semata, melainkan membuka ruang 

pembinaan, taubat, dan perbaikan diri. Hal ini relevan dengan tujuan lembaga 

pemasyarakatan yang menekankan pembinaan sosial-keagamaan sebagai sarana 

membentuk kembali kepribadian, menguatkan kontrol diri, serta mempersiapkan 

warga binaan untuk kembali ke masyarakat dengan perilaku yang selaras dengan 

norma sosial dan ajaran Islam. 

2. Bentuk Pembinaan 

Hasil analisis coding NVivo dari gambar dibawah ini  menggambarkan proses 

pembinaan keagamaan yang melibatkan berbagai aktor (petugas, sebaya, dan ustaz), 

bentuk pembinaan, metode, serta tujuan pembinaan yang saling terhubung dan 

bermuara pada pengalaman empiris para informan (transkrip wawancara). Jika 

diinterpretasikan menggunakan teori sosialisasi dalam pembentukan kepribadian 

menurut Soerjono Soekanto, bagan ini menunjukkan bahwa kepribadian individu 

tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses sosialisasi yang berlapis dan 

berkelanjutan. Aktor-aktor pembinaan berperan sebagai agen sosialisasi yang 

menanamkan nilai, norma, dan pola perilaku keagamaan melalui interaksi sosial. 

Sebagaimana dijelaskan Soekanto, sosialisasi adalah proses dimana seseorang 

mempelajari dan menginternalisasi nilai serta norma sosial agar dapat berfungsi 

sebagai anggota masyarakat. Dalam konteks ini, petugas, ustaz, dan teman sebaya 
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menjadi media utama transmisi nilai keagamaan yang membentuk orientasi sikap dan 

perilaku individu. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa proses pembinaan keagamaan 

yang dialami warga binaan tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga berfungsi 

sebagai mekanisme resosialisasi, yaitu penanaman kembali nilai-nilai sosial dan 

moral yang sebelumnya mengalami distorsi. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Soekanto bahwa sosialisasi ulang (resocialization) diperlukan ketika individu 

mengalami penyimpangan dari nilai-nilai sosial yang berlaku. Melalui interaksi yang 

berulang dan terstruktur, nilai-nilai keagamaan tidak hanya dipahami secara kognitif, 

tetapi juga diinternalisasi sebagai pedoman sikap dan perilaku sehari-hari.
78

 

 

Gambar 3 Project Map Bentuk Pembinaan Lapas Kelas II A Kota Parepare 

Lebih lanjut gambar di atas, bahwa antara metode pembinaan (seperti 

keteladanan, pembiasaan, dan interaksi langsung) dengan tujuan pembinaan 

(memperdalam pemahaman agama, meningkatkan kualitas ibadah, dan 
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menumbuhkan kedekatan spiritual) mencerminkan proses internalisasi nilai 

sebagaimana dikemukakan Soerjono Soekanto. Proses ini tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga afektif dan perilaku, sehingga nilai-nilai keagamaan menjadi 

bagian dari struktur kepribadian individu. Banyaknya hubungan antar unsur dalam 

bagan menunjukkan bahwa proses sosialisasi keagamaan bersifat kompleks dan 

saling memengaruhi. Keberhasilan pembinaan keagamaan sangat ditentukan oleh 

intensitas interaksi sosial, konsistensi para aktor pembinaan (petugas, ustaz, dan 

teman sebaya), serta kesesuaian metode pembinaan dengan kebutuhan dan kondisi 

individu. Hal ini sejalan dengan penelitian Jalaluddin (2016) yang menjelaskan 

bahwa pembinaan keagamaan yang efektif berlangsung melalui pengalaman 

langsung, keteladanan, dan pembiasaan yang dilakukan secara berulang, sehingga 

nilai-nilai agama tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan diwujudkan dalam 

perilaku sehari-hari.
79

 

Qur‟an menegaskan bahwa setiap manusia memiliki kesempatan untuk 

memperbaiki diri dan tidak boleh berputus asa dari rahmat Allah, sebagaimana 

firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah ayat 222 : 

َ  إىَِّ  اثٍِيَ  ٌحُِت   اللهَّ َّْ ٌحُِت   التَّ ِِّشٌِيَ  َّ الْوُتطََ  

Terjemahan :  

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri (QS. Al-Baqarah ayat 222)”
80

 

Ayat ini menunjukkan bahwa pertobatan bukan hanya pengakuan atas 

kesalahan masa lalu, tetapi juga komitmen untuk melakukan perbaikan diri secara 

berkelanjutan. Dalam konteks pembinaan, ayat ini menjadi dasar normatif bahwa 
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individu yang telah menyadari kesalahannya dan berusaha memperbaiki perilaku 

memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah.  

2.1. Metode Pembinaan 

Pendekatan yang dilakukan Lapas II A Kota Parepare dalam melakukan 

pembinaan berdasarkan hasil analisis coding pada NVivo 10 menunjukkan lebih 

banyak menggunakan metode ceramah Keagamaan. Ceramah keagamaan (religious 

sermons) merupakan salah satu bentuk pembinaan yang paling konsisten diterima 

oleh warga binaan selama menjalani masa pidana. Pembinaan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai medium 

penyadaran moral dan refleksi diri. Informan ES menggambarkan bahwa isi ceramah 

yang ia terima umumnya berupa “nasihat-nasihat moral, ajakan untuk bertobat, serta 

pentingnya memperbaiki diri agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik setelah 

keluar nanti.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa ceramah memiliki orientasi kuat 

pada proses moral recovery dan spiritual transformation, yaitu memotivasi warga 

binaan untuk memperbaiki perilaku dan mempersiapkan diri menghadapi kehidupan 

sosial setelah bebas. 

Selain itu, ceramah di Lapas memiliki pola structured religious teaching karena 

disampaikan secara terjadwal oleh pihak yang berkompeten. Informan MZ 

menyatakan bahwa “ceramah agama diberikan bergantian oleh ustaz pembimbing 

dan petugas keagamaan dari luar lembaga.” Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan 

dilakukan secara terorganisasi melalui kerja sama dengan lembaga keagamaan 

eksternal, sehingga materi ceramah lebih relevan, berkualitas, dan sesuai ajaran 

Islam. Kehadiran ustaz dari luar juga menambah kredibilitas pembinaan dan 

memperkaya wawasan keagamaan warga binaan. 
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Informan RK juga menegaskan bahwa mendengarkan ceramah merupakan 

bagian dari rutinitas pembinaan. Hal ini menunjukkan bahwa ceramah menjadi 

aktivitas harian yang membantu menginternalisasi nilai-nilai keagamaan secara 

berulang repetitive value reinforcement). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

ceramah keagamaan tidak hanya dimaknai sebagai penyampaian pengetahuan agama, 

tetapi juga sebagai sarana moral recovery dan spiritual transformation. Informan ES 

menjelaskan bahwa materi ceramah berisi nasihat moral, ajakan bertobat, serta 

dorongan untuk memperbaiki diri setelah bebas. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian Rasyid (2019) di Lapas Kelas I Makassar, yang menyimpulkan bahwa 

ceramah keagamaan berperan sebagai medium penyadaran diri (self-reflection) dan 

menjadi titik awal perubahan orientasi hidup warga binaan, khususnya dalam 

membangun komitmen meninggalkan perilaku menyimpang.
81

 

 Dengan materi yang menekankan pertobatan, dibimbing oleh pemateri yang 

terstruktur, serta dilaksanakan secara rutin, ceramah keagamaan menjadi elemen 

penting dalam mendukung proses adaptasi sosial purna warga binaan. Melalui 

kegiatan ini, warga binaan tidak hanya memperoleh pengetahuan keagamaan, tetapi 

juga dibantu dalam membangun kesadaran moral, memperkuat identitas keagamaan, 

serta mempersiapkan diri untuk kembali ke masyarakat sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

Dengan demikian, jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

pembinaan keagamaan melalui ceramah di Lapas II A Parepare tidak hanya 

berkontribusi pada perubahan religiusitas individual, tetapi juga berperan strategis 

dalam membentuk kesiapan sosial warga binaan setelah bebas. Ceramah menjadi 

media sosialisasi keagamaan yang menjembatani proses pembinaan di dalam lembaga 
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dengan tuntutan kehidupan sosial di luar lapas, sebagaimana ditekankan dalam 

kerangka adaptasi sosial dan resosialisasi purna warga binaan dalam perspektif Islam. 

Pembinaan di lapas yang dijalankan warga binaan merupakan proses penyucian 

akhlak dan pendidikan moral, bukan sekedar penahanan fisik, sebagaimana firman-

Nya dalam QS. Al-Jumu‟ah ayat 2 : 

 َْ يَ  فًِ ثعََثَ  الَّزِي ُُ ٍٍِّ ُِنْ هِّ  سَعُْلَ   الْْهُِّ ِِنْ  ٌتَْلُْ ٌْ ٍْ َِ  عَلَ ِِنْ  آٌبَتِ ٍ ٌضَُكِّ ُِنُ  َّ ٌعَُلِّوُ ُِتبَةَ  َّ وَخَ  الْ ُْ الْحِ َّ  

Terjemahan : 

“Dialah yang mengutus seorang Rasul… untuk membacakan ayat-ayat-Nya 

kepada mereka, menyucikan mereka, dan mengajarkan Kitab dan hikmah 

(QS. Al-Jumu‟ah : 2)”
82

 

QS. Al-Jumu„ah ayat 2 menegaskan bahwa misi kerasulan mencakup proses 

pendidikan (ta„līm) dan penyucian diri (tazkiyah), melalui pembacaan ayat-ayat Allah, 

pembinaan akhlak, serta pengajaran nilai-nilai hikmah. Ayat ini menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku manusia tidak hanya dicapai melalui pengendalian eksternal, 

tetapi melalui proses internalisasi nilai moral dan spiritual. Dalam konteks lembaga 

pemasyarakatan, konsep ini relevan dengan tujuan pembinaan narapidana yang 

menitikberatkan pada perbaikan akhlak, peningkatan kesadaran religius, dan 

pendidikan moral. Oleh karena itu, pembinaan di lapas dalam perspektif Islam tidak 

dipahami semata-mata sebagai penahanan fisik, melainkan sebagai proses tarbiyah 

dan tazkiyah yang bertujuan membentuk pribadi yang lebih baik dan siap kembali 

berperan positif di tengah masyarakat. 

2.2.  Dampak Pembinaan 

Analisis dampak pembinaan keagamaan berdasarkan Teori Sosialisasi Soerjono 

Soekanto menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan berfungsi sebagai proses 

sosialisasi sekunder yang efektif dalam membentuk ulang kepribadian warga binaan 
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melalui internalisasi nilai dan norma religius. Sosialisasi, menurut Soekanto, 

berlangsung ketika individu belajar menyesuaikan sikap dan perilakunya dengan nilai 

yang berlaku melalui interaksi sosial yang terstruktur dan berulang. Dalam konteks 

ini, kegiatan keagamaan yang rutin mendorong perubahan signifikan pada aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku warga binaan, seperti meningkatnya pemahaman makna 

ibadah, kesadaran spiritual, kedisiplinan beragama, pengendalian emosi, ketenangan 

batin, serta munculnya introspeksi diri dan komitmen untuk memperbaiki hubungan 

sosial.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nurhayati (2020) yang 

menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran moral, pengendalian emosi, serta komitmen perubahan perilaku warga 

binaan. Dampak pembinaan tidak hanya dirasakan secara individual, tetapi juga 

terkonfirmasi secara struktural melalui pengamatan petugas yang menunjukkan 

bahwa mayoritas warga binaan mengalami perubahan sikap yang positif dan 

penyesalan atas kesalahan masa lalu. Oleh karena itu, pembinaan keagamaan dapat 

dipahami sebagai sarana strategis dalam proses adaptasi sosial warga binaan di lapas 

Parepare, yang mengarahkan perilaku mereka agar selaras dengan nilai dan norma 

yang berlaku dalam masyarakat.
83

 

Dampak pembinaan tidak hanya dirasakan secara individual, tetapi juga 

terkonfirmasi secara struktural melalui pengamatan petugas yang menunjukkan 

mayoritas warga binaan mengalami perubahan positif dan penyesalan atas kesalahan 

masa lalu, sehingga pembinaan keagamaan menjadi sarana adaptasi sosial menuju 

perilaku yang selaras dengan norma masyarakat. Secara keseluruhan, analisis ini 

didukung oleh 13 referensi empiris, yang memperlihatkan bahwa proses sosialisasi 
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keagamaan mampu membentuk kepribadian yang lebih disiplin, religius, dan 

berorientasi pada perubahan hidup yang lebih baik sebagaimana dijelaskan dalam 

teori Soerjono Soekanto. 

3. Bentuk Adaptasi 

3.1 Proses Adaptasi Sosial dengan Analisis AGIL (Talcott Parsons) 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan skema AGIL Talcott Parsons, proses 

adaptasi sosial mantan narapidana menunjukkan dinamika yang kompleks dan saling 

berkaitan antarempat fungsinya. Setiap aspek: Adaptasi, Goal Attainment, Integrasi, 

dan Latency memperlihatkan bagaimana individu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial, menetapkan tujuan hidup baru, membangun kembali relasi sosial, 

serta mempertahankan nilai-nilai yang menopang perubahan perilaku.  

a. Adaptasi Sosial 

Dalam perspektif teori struktural-fungsional Talcott Parsons, adaptasi 

merupakan salah satu fungsi utama sistem sosial yang memungkinkan individu 

maupun kelompok bertahan dan mencapai keseimbangan dengan lingkungannya. 

Adaptasi yang efektif tercapai ketika individu mampu mengelola sumber daya diri, 

mengendalikan perilaku, serta menyesuaikan tindakan dengan norma sosial tanpa 

bergantung pada kontrol eksternal yang berlebihan.
84 

Analisis coding pada tema Adaptasi Sosial menunjukkan bahwa proses 

reintegrasi mantan narapidana ke dalam masyarakat melibatkan tiga sub-node utama, 

yakni pemulihan relasi sosial, penyesuaian norma sosial, dan perubahan perilaku, 

dengan total 21 referensi dari seluruh informan. 
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Pertama, Pemulihan Relasi Sosial. Dalam perspektif Talcott Parsons, fungsi 

adaptasi mengacu pada kemampuan individu atau sistem sosial untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan eksternal yang penuh tuntutan dan keterbatasan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pemulihan relasi sosial merupakan bentuk adaptasi 

awal yang paling menantang bagi mantan narapidana karena lingkungan sosial belum 

sepenuhnya menerima keberadaan mereka akibat stigma dan rasa curiga. Penolakan 

dalam akses pekerjaan, sikap menghindar, dan keraguan masyarakat merupakan 

tekanan lingkungan yang harus dihadapi individu pasca keluar dari lapas. Dalam 

kondisi ini, mantan narapidana melakukan fungsi adaptasi dengan menyesuaikan 

sikap dan perilaku agar dapat bertahan dan memperoleh kembali ruang sosial, seperti 

melalui kesabaran, pengendalian diri, serta keterlibatan dalam aktivitas keluarga dan 

lingkungan. Sejalan dengan Parsons, adaptasi tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui proses penyesuaian berkelanjutan antara individu dan lingkungan sosialnya. 

Dalam konteks ini, mantan narapidana melakukan strategi adaptif melalui sikap sabar, 

pengendalian emosi, serta keterlibatan aktif dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Temuan ini juga sejalan dengan teori resosialisasi dalam sosiologi 

pemasyarakatan, yang menekankan bahwa individu pasca pidana perlu mempelajari 

kembali pola interaksi sosial yang sempat terputus selama menjalani masa hukuman 

(Wignjosoebroto, 2002)
85

. Berdasarkan 9 referensi hasil analisis NVivo, pemulihan 

relasi sosial mencerminkan upaya adaptif individu dalam merespons tekanan sosial 

sekaligus membangun keseimbangan baru dengan masyarakat. 
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Kedua, Penyesuaian Norma Sosial. Penyesuaian norma sosial dapat dipahami 

sebagai wujud konkret dari fungsi adaptasi menurut Talcott Parsons, di mana individu 

menyesuaikan pola tindakan agar selaras dengan nilai dan aturan yang berlaku dalam 

sistem sosial. Temuan menunjukkan bahwa mantan narapidana berupaya 

menyesuaikan diri melalui perubahan cara bergaul, menjaga tutur kata, meningkatkan 

kedisiplinan beribadah, serta memperbaiki relasi keluarga dan lingkungan. Proses ini 

menggambarkan bagaimana individu belajar kembali memahami ekspektasi sosial 

setelah mengalami pemisahan sosial selama berada di dalam lapas. Rasa canggung 

dan penolakan awal tidak menghambat adaptasi, melainkan menjadi bagian dari 

proses penyesuaian terhadap lingkungan sosial yang baru. Dalam kerangka Parsons, 

kepatuhan terhadap norma sosial dan agama berfungsi sebagai mekanisme adaptasi 

agar individu dapat diterima dan sistem sosial tetap berjalan seimbang. Berdasarkan 9 

referensi NVivo, penyesuaian norma sosial berperan sebagai sarana adaptif untuk 

membangun kembali posisi sosial yang lebih stabil dan dapat diterima. 

Ketiga, Perubahan Perilaku. Perubahan perilaku merupakan bentuk adaptasi 

yang paling nyata dalam kerangka teori Talcott Parsons, karena menunjukkan 

kemampuan individu menyesuaikan tindakan sehari-hari dengan tuntutan lingkungan 

sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku positif seperti kesopanan, 

pengendalian emosi, kejujuran, kemandirian, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan 

sosial dan keagamaan menjadi strategi adaptif utama mantan narapidana untuk 

bertahan dan diterima kembali di masyarakat. Konsistensi dalam menjalankan 

perilaku tersebut mencerminkan keberhasilan individu dalam merespons tekanan 

sosial sekaligus mengelola sumber daya diri agar sesuai dengan nilai yang berlaku. 

Proses perubahan perilaku ini juga menunjukkan peralihan dari ketergantungan pada 
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kontrol formal di dalam lapas menuju kemampuan pengendalian diri (self-regulation) 

di masyarakat.  

Hal ini sejalan dengan pandangan Parsons bahwa adaptasi yang efektif tercapai 

ketika individu mampu mengatur tindakannya secara mandiri sesuai tuntutan 

lingkungan. Parsons menegaskan bahwa keberlangsungan sistem sosial sangat 

bergantung pada kemampuan individu menyesuaikan tindakannya dengan tuntutan 

lingkungan sosial melalui mekanisme adaptasi yang berkelanjutan. Adaptasi yang 

efektif ditandai oleh kemampuan individu mengelola dorongan dan sumber daya 

dirinya secara mandiri, sehingga perilaku yang ditampilkan selaras dengan nilai dan 

norma yang berlaku tanpa harus bergantung pada kontrol eksternal yang ketat 

(Parsons, 1951).
86

 

Berdasarkan 12 referensi hasil analisis NVivo, perubahan perilaku menjadi 

instrumen utama dalam mengurangi stigma, membangun kepercayaan sosial, dan 

menjaga keseimbangan antara individu dan sistem sosial secara berkelanjutan. 

 

 

Gambar 4. Visualisasi Project Map Analisys 

Adaptasi Sosial Proses Adaptasi Sosial Pasca Warga Binaan Lapa Kelas II.A Kota Parepare 
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Temuan pada gambar Project Map di atas menegaskan bahwa adaptasi sosial 

merupakan proses yang kompleks dan multidimensional, melibatkan usaha aktif 

untuk memulihkan relasi sosial, menyesuaikan diri dengan norma sosial, dan 

menampilkan perilaku yang positif demi diterima kembali dalam masyarakat. 

Dalam konteks purna warga binaan, adaptasi sosial menjadi proses yang 

kompleks karena individu harus menyesuaikan diri kembali dengan kehidupan sosial 

setelah mengalami isolasi sosial di lembaga pemasyarakatan. Tantangan adaptasi 

tidak hanya berasal dari diri individu, tetapi juga dari lingkungan masyarakat yang 

sering kali masih memberikan stigma negatif. Oleh karena itu, adaptasi sosial purna 

warga binaan membutuhkan dukungan dari keluarga, masyarakat, serta lembaga 

keagamaan agar mereka dapat kembali menjalankan peran sosial secara normal dan 

produktif. 

Adaptasi sosial sebagai proses perubahan diri sebagaimana dijelaskan dalam 

ayat Al-Qur‟an QS. Ar-Ra‟ad (13): 11 : 

َ  إىَِّ  مٍ  هَب ٌغٍَُِّشُ  لََلََ  اللهَّ ْْ ِِنْ  هَب ٌغٍَُِّشُّا حَتَّىٰ  ثقَِ ثأًَِفغُِ  

Terjemahan : 

“Perubahan sosial dimulai dari perubahan individu (QS. Ar-Ra‟ad (13): 

11)”
87

 

Ayat di atas menegaskan bahwa perubahan sosial tidak akan terjadi tanpa 

adanya perubahan dari dalam diri individu. Ayat ini menunjukkan bahwa Islam 

menempatkan tanggung jawab perubahan pertama-tama pada manusia itu sendiri 

melalui perbaikan sikap, perilaku, dan kesadaran moral. Dalam konteks purna warga 

binaan, ayat ini mengandung makna bahwa adaptasi sosial menuntut adanya upaya 

aktif dari individu untuk menyesuaikan diri dengan norma dan nilai masyarakat. 

Namun demikian, proses perubahan tersebut juga memerlukan dukungan lingkungan 

sosial yang memberikan ruang, kesempatan, dan penerimaan agar purna warga binaan 

dapat menjalani proses reintegrasi secara optimal. 
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b. Goal Attainment  

Dalam perspektif teori struktural fungsional Talcott Parsons, goal attainment 

merujuk pada kemampuan individu atau sistem sosial dalam merumuskan serta 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara realistis. Dukungan keluarga dalam 

konteks ini berfungsi sebagai mekanisme struktural yang membantu individu 

memfokuskan kembali orientasi hidupnya setelah mengalami disorganisasi sosial 

selama masa pidana. Melalui penerimaan dan kepercayaan keluarga, mantan 

narapidana memperoleh stabilitas emosional dan arah tujuan yang jelas, sehingga 

proses pencapaian tujuan hidup dapat berjalan secara terarah dan berkelanjutan 

(Parsons, 1961).
88

 

Berdasarkan hasil analisis coding pada tema Goal Attainment, ditemukan 8 

referensi yang menunjukkan bahwa pencapaian tujuan hidup mantan narapidana 

setelah kembali ke masyarakat berlangsung melalui kombinasi strategi personal dan 

sosial yang saling terkait. Dukungan keluarga menjadi fondasi utama dalam proses 

ini, karena keluarga berperan sebagai ruang pertama pemulihan identitas, sumber 

penerimaan tanpa syarat, sekaligus penyedia dukungan emosional dan material yang 

memungkinkan mantan narapidana merancang kembali tujuan hidupnya, seperti 

membangun usaha dan memperbaiki relasi sosial. Kepercayaan yang diberikan 

keluarga kemudian berfungsi sebagai modal sosial awal untuk membangun kembali 

kepercayaan yang lebih luas di masyarakat, di mana mantan narapidana dituntut 

menunjukkan keseriusan perubahan melalui sikap, tanggung jawab, dan konsistensi 

perilaku.  

Selanjutnya, partisipasi dalam kegiatan sosial memperkuat proses pencapaian 

tujuan tersebut. Selain dukungan keluarga, partisipasi dalam kegiatan sosial dan 

keagamaan turut memperkuat proses goal attainment. Keterlibatan ini menyediakan 
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ruang aktualisasi diri, rasa diterima, serta dukungan struktural dari tokoh dan 

komunitas masyarakat. Partisipasi sosial tidak hanya meningkatkan motivasi 

individu, tetapi juga membuka akses terhadap jaringan sosial yang lebih luas, 

sehingga tujuan hidup pasca-pemasyarakatan dapat dirumuskan dan dicapai secara 

lebih realistis dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni 

(2022) yang menyimpulkan bahwa keterlibatan mantan narapidana dalam kegiatan 

sosial dan keagamaan berfungsi sebagai sarana penguatan identitas positif sekaligus 

memperluas peluang pencapaian tujuan hidup jangka panjang.
89

 

Dengan demikian, pencapaian tujuan hidup mantan narapidana dalam 

perspektif goal attainment Talcott Parsons tidak dapat dilepaskan dari sinergi antara 

dukungan keluarga, pemulihan kepercayaan sosial, dan integrasi dalam struktur sosial 

masyarakat. Proses ini menunjukkan bahwa keberhasilan purna pemasyarakatan 

bukan semata-mata hasil dari kehendak individual, melainkan merupakan hasil 

interaksi antara kapasitas pribadi dan dukungan sistem sosial yang memungkinkan 

tujuan hidup pasca-pidana dicapai secara stabil dan berkelanjutan. 

 

 

Gambar 5 Visualisasi Project Map Analisys  

Goal Attainment Proses Adaptasi Sosial Pasca Warga Binaan Lapa Kelas II.A Kota Parepare 

Temuan pada gambar Project Map di atas pada tema Goal Attainment 

memperlihatkan bahwa pencapaian tujuan hidup mantan narapidana merupakan 
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proses bertahap yang dipengaruhi oleh dukungan interpersonal (keluarga), 

rekonstruksi hubungan sosial (kepercayaan), dan penerimaan struktural (partisipasi 

sosial). Ketiga aspek ini saling berkaitan dan menjadi pondasi bagi proses reintegrasi 

sosial yang efektif. 

c. Integrasi Sosial 

Berdasarkan teori Talcott Parsons, khususnya fungsi Integrasi (Integration) 

dalam skema AGIL, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses reintegrasi 

mantan narapidana ke dalam masyarakat merupakan upaya menjaga keteraturan dan 

kohesi sosial melalui penyesuaian individu terhadap nilai dan norma yang berlaku. 

Fungsi integrasi menurut Parsons menekankan pentingnya pengaturan hubungan 

antarindividu agar konflik dapat diminimalkan dan sistem sosial tetap stabil. Dalam 

konteks ini, konsistensi perilaku yang ditunjukkan mantan narapidana seperti 

mempertahankan sikap baik, disiplin ibadah, dan kejujuran menjadi mekanisme 

utama integrasi sosial.
90

 Dengan total 14 referensi, konsistensi berfungsi sebagai 

sinyal sosial bahwa individu telah menginternalisasi nilai kolektif masyarakat. 

Pandangan tokoh masyarakat yang menilai perilaku religius dan moral sebagai 

indikator keberhasilan pembinaan menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan 

standar nilai bersama untuk menentukan penerimaan sosial, sesuai dengan gagasan 

Parsons bahwa integrasi bergantung pada kesepakatan normatif. 

Selanjutnya, aspek kontrol emosi dan sikap yang tercermin dalam 2 referensi 

memperlihatkan kemampuan mantan narapidana menyesuaikan diri dengan tuntutan 

interaksi sosial yang harmonis. Dalam perspektif Parsons, pengendalian emosi 

merupakan bagian dari mekanisme integrasi karena membantu individu menghindari 

konflik terbuka dan menjaga stabilitas hubungan sosial. Sikap sabar, menjaga tutur 

kata, dan tidak reaktif terhadap stigma memungkinkan mantan narapidana tetap 
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berada dalam batas norma sosial yang diterima. Proses ini menunjukkan bahwa 

integrasi tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga psikososial, di mana individu 

belajar menyesuaikan orientasi tindakannya dengan ekspektasi sosial yang lebih luas. 

Lebih jauh, peran agen sosial dan peran keluarga, dengan total 13 referensi (11 

referensi agen sosial dan 2 referensi keluarga), memperlihatkan bagaimana institusi 

sosial bekerja untuk menopang fungsi integrasi. Ustaz, tokoh masyarakat, dan 

keluarga bertindak sebagai penjaga nilai (value maintenance) sekaligus mediator 

sosial yang menjembatani mantan narapidana dengan masyarakat. Dalam kerangka 

Parsons, institusi-institusi ini berperan memastikan individu tidak terisolasi dari 

sistem sosial, melainkan diarahkan untuk berpartisipasi secara konstruktif. Dukungan 

moral, kesempatan berpartisipasi, serta penerimaan keluarga menciptakan rasa aman 

dan legitimasi sosial, sehingga mantan narapidana dapat menjalankan peran sosial 

baru tanpa mengganggu keseimbangan sistem. Dengan demikian, berdasarkan 31 

referensi, proses integrasi sosial mantan narapidana mencerminkan bekerjanya fungsi 

integrasi Parsons, di mana keselarasan nilai, pengendalian konflik, dan dukungan 

institusional menjadi kunci keberhasilan reintegrasi ke dalam masyarakat. 

 

 

 

 

Gambar 6. Visualisasi Project Map Analisys 

Integrasi Sosial Proses Adaptasi Sosial Pasca Warga Binaan Lapa Kelas II.A Kota Parepare 
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Temuan pada gambar Project Map di atas menunjukkan bahwa integrasi sosial 

mantan narapidana merupakan proses multifaktor yang memerlukan konsistensi 

perilaku, kontrol diri, dukungan dari agen sosial (ustaz dan tokoh masyarakat), serta 

dukungan keluarga. Keempat aspek ini saling berkaitan dan menjadi landasan bagi 

terciptanya reintegrasi yang stabil dan diterima secara sosial. 

Rasulullah SAW. menegaskan prinsip memudahkan dan tidak menghakimi 

dalam kehidupan sosial melalui hadis yang menyatakan agar umat Islam memberikan 

kemudahan dan kabar gembira, serta tidak menciptakan sikap yang membuat orang 

menjauh. Prinsip memudahkan dan tidak menghakimi dijelaskan dalam hadis : 

“Mudahkanlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan 

membuat orang lari.” (HR. Bukhari dan Muslim)”
91

 

Hadis ini mengandung pesan integratif yang kuat, yaitu pentingnya 

menciptakan suasana sosial yang inklusif dan suportif. Dalam konteks purna warga 

binaan, prinsip ini menuntut masyarakat untuk tidak bersikap diskriminatif atau 

menambah beban sosial melalui stigma dan penolakan. Sikap memudahk an dan tidak 

menghakimi berperan penting dalam proses integrasi sosial, karena memungkinkan 

purna warga binaan membangun kembali relasi sosial, kepercayaan, dan partisipasi 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, penerapan nilai ini menjadi 

faktor penentu keberhasilan integrasi sosial purna warga binaan di lingkungan 

masyarakat. 

d. Latency 

Berdasarkan teori struktural fungsional Talcott Parsons, khususnya fungsi 

Latency (pattern maintenance), temuan pada tema Latency menunjukkan bahwa 

keberlanjutan reintegrasi sosial mantan narapidana sangat ditentukan oleh mekanisme 

                                            
91

 “An-Nawawi, Yahya Bin Syaraf. Syarah Shahih Muslim. Beirut: Dar Al-Fikr.,” 2011. 



77 

  

 

 

pemeliharaan nilai, motivasi, dan orientasi moral setelah mereka kembali ke 

masyarakat
92

. Dalam kerangka Parsons, fungsi latency berperan menjaga pola nilai 

dan komitmen individu agar sistem sosial tetap stabil. Hal ini tercermin pada 

pembinaan lanjutan yang meskipun tidak lagi bersifat formal dari lembaga 

pemasyarakatan, tetap berlangsung secara informal melalui peran ustaz, tokoh 

masyarakat, dan lingkungan masjid. Dalam perspektif George Ritzer, fungsi latency 

berhubungan erat dengan proses internalisasi nilai yang memungkinkan individu 

mempertahankan orientasi tindakan yang sesuai dengan norma sosial, meskipun 

kontrol formal telah berakhir (Ritzer, 2012)
93

. Dukungan moral, nasihat keagamaan, 

serta dorongan sosial dari aktor-aktor tersebut berfungsi sebagai substitute system 

yang menanamkan kembali nilai kesabaran, kejujuran, dan pengendalian diri. Dengan 

total 9 referensi, pembinaan lanjutan ini berperan menjaga kesinambungan 

internalisasi nilai yang telah diperoleh di dalam lapas, sehingga mantan narapidana 

tidak kehilangan arah dan motivasi untuk mempertahankan perilaku positif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, praktik keagamaan yang juga didukung oleh 9 referensi 

memperlihatkan fungsi latency secara lebih jelas sebagai mekanisme pemeliharaan 

pola (pattern maintenance). Partisipasi aktif dalam salat berjamaah, pengajian, dan 

kegiatan sosial keagamaan tidak hanya memperkuat disiplin moral individu, tetapi 

juga mereproduksi nilai-nilai sosial yang diharapkan masyarakat. Dalam perspektif 

Parsons, agama berfungsi sebagai sistem nilai yang mampu menanamkan makna, 

legitimasi moral, dan stabilitas psikologis bagi individu dalam sistem sosial. 

Keterlibatan mantan narapidana dalam praktik keagamaan secara rutin membantu 

menjaga komitmen terhadap perubahan diri, sekaligus menciptakan rasa diterima 

dalam komunitas. Dengan demikian, berdasarkan 18 referensi hasil analisis NVivo, 
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fungsi latency tampak bekerja melalui pembinaan lanjutan dan praktik keagamaan 

sebagai sarana utama pemeliharaan nilai, motivasi, dan orientasi perilaku yang 

memungkinkan proses reintegrasi sosial berlangsung secara berkelanjutan dan stabil. 

Temuan pada gambar Project Map di bawah ini, menunjukkan bahwa latency 

dalam reintegrasi sosial ditentukan oleh keberlanjutan pembinaan informal dan 

praktik keagamaan, yang saling mendukung dalam menjaga konsistensi perilaku, 

membangun dukungan sosial, dan menguatkan komitmen perubahan mantan 

narapidana. 

 

 

Gambar 7 Visualisasi Project Map Analisys  

Latency Proses Adaptasi Sosial Pasca Warga Binaan Lapa Kelas II.A Kota Parepare 

 

3.2 Strategi Adaptasi 

Stigma negatif yang melekat pada purna warga binaan menjadi faktor 

penghambat utama dalam proses adaptasi sosial. Pandangan masyarakat yang 

cenderung curiga dan kurang memberikan kepercayaan menyebabkan purna warga 

binaan mengalami kesulitan dalam menjalin interaksi sosial secara terbuka. Kondisi 

ini berdampak pada lemahnya integrasi sosial dan memperlambat proses penerimaan 
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sosial di lingkungan masyarakat. Dalam perspektif teori stigma Erving Goffman, stigma 

muncul ketika individu memiliki atribut sosial yang dianggap menyimpang dari standar 

normatif masyarakat, sehingga identitas sosialnya mengalami “cacat” (spoiled identity). 

Status sebagai mantan narapidana kerap dipersepsikan sebagai label negatif yang melekat 

secara permanen, meskipun individu tersebut telah menjalani hukuman dan menunjukkan 

upaya perubahan diri. Akibatnya, purna warga binaan sering kali dinilai berdasarkan masa 

lalunya, bukan pada perilaku aktual yang ditampilkan di masyarakat.
94 

Dalam konteks purna warga binaan, stigma sosial muncul karena riwayat 

keterlibatan mereka dengan lembaga pemasyarakatan. Status sebagai mantan 

narapidana sering kali dijadikan dasar untuk meragukan moralitas, kejujuran, dan 

kepercayaan mereka, meskipun individu tersebut telah menjalani hukuman dan 

berupaya memperbaiki diri. Akibatnya, purna warga binaan menghadapi kesulitan 

dalam membangun relasi sosial, memperoleh pekerjaan, dan berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis coding, strategi adaptasi mantan warga binaan Lapas 

Kelas II.A Kota Parepare menunjukkan bahwa proses penyesuaian diri pasca-

pembebasan berlangsung secara bertahap dan strategis, bukan spontan. Dua strategi 

utama yang menonjol adalah membangun komitmen hidup dan migrasi, yang 

berfungsi sebagai mekanisme penting untuk menata ulang kehidupan, menghindari 

lingkungan berisiko, serta membuka peluang reintegrasi sosial yang lebih stabil. 

Kedua strategi ini mencerminkan upaya sadar mantan warga binaan dalam 

meminimalkan tekanan sosial akibat stigma sekaligus memperkuat posisi mereka 

dalam masyarakat. 
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Strategi membangun komitmen tercermin dari tekad kuat mantan warga binaan 

untuk mempertahankan perubahan positif melalui konsistensi perilaku, penguatan 

nilai agama, kejujuran dalam bekerja, dan penolakan terhadap aktivitas negatif. 

Komitmen ini tidak hanya berfungsi sebagai dorongan internal untuk tidak 

mengulangi kesalahan masa lalu, tetapi juga menjadi modal sosial dalam membangun 

kembali kepercayaan masyarakat. Dukungan keluarga, nilai religius, serta pengakuan 

dari tokoh masyarakat memperkuat komitmen tersebut dan menunjukkan bahwa 

keberhasilan reintegrasi sangat bergantung pada istiqamah individu dalam menjalani 

kehidupan baru yang bermoral dan bertanggung jawab. 

Dalam kerangka teori struktural fungsional Talcott Parsons, situasi tersebut 

dapat dipahami sebagai kegagalan awal sistem sosial dalam menjalankan fungsi 

integrasi dan adaptasi. Ketika masyarakat belum sepenuhnya memberikan ruang 

penerimaan, individu dituntut melakukan strategi adaptif secara personal agar tetap 

dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan sosial. Adaptasi dalam hal ini 

tidak hanya bersifat pasif, tetapi melibatkan upaya aktif individu untuk mengelola 

stigma, membangun kembali kepercayaan, dan menunjukkan kesesuaian perilaku 

dengan norma sosial yang berlaku.
95

 

Sementara itu, strategi migrasi muncul baik dalam bentuk fisik maupun sosial. 

Migrasi sosial dilakukan melalui keterlibatan aktif dalam ruang-ruang keagamaan dan 

kemasyarakatan, seperti masjid, pengajian, dan kerja bakti, sebagai upaya memasuki 

kembali lingkungan yang lebih aman dan menerima. Migrasi fisik dilakukan oleh 

sebagian informan untuk mencari suasana baru dan peluang hidup tanpa tekanan 

stigma. Secara keseluruhan, migrasi berperan sebagai strategi adaptif yang 
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memungkinkan mantan warga binaan membangun identitas sosial baru, menjauh dari 

pengaruh negatif masa lalu, serta memperbesar peluang keberhasilan reintegrasi ke 

dalam masyarakat. 

Keberhasilan strategi adaptasi purna warga binaan, khususnya dalam aspek 

penerimaan sosial dan penguatan ikatan emosional, dapat dipahami melalui perspektif 

Islam sebagaimana tercermin dalam QS. At-Taubah (9): 71 : 

الْوُؤْهٌُِْىَ  الْوُؤْهٌِبَدُ  َّ ُِنْ  َّ لٍِبَءُ  ثعَْضُ ّْ ىَ  ثبِلْوَعْشُّفِ  ٌأَهُْشُّىَ َۚ  ثعَْضٍ  أَ ْْ َِ ٌْ ٌَ َُشِ  عَيِ  َّ ٌقٍُِوُْىَ  الْوٌُ لَحَ  َّ  الصَّ

ٌؤُْتُْىَ  كَبحَ  َّ ٌطٍُِعُْىَ  الضَّ َّ  َ سَعُْلََُ  اللهَّ ئكَِ َۚ  َّ ُِنُ  أُّلَٰ ُ  عٍَشَْحَوُ َ  إىَِّ َ   اللهَّ ٍُِنٌ  عَضٌِضٌ  اللهَّ حَ  

Terjemahan : 

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh kepada yang 

ma„ruf dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan 

zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat 

oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana (QS. At-Taubah 

(9): 71)”.
96

 

Ayat ini mengandung prinsip solidaritas sosial yang menempatkan setiap 

individu beriman sebagai bagian dari komunitas yang memiliki tanggung jawab 

moral untuk saling menguatkan. Lebih lanjut, penguatan ikatan emosional melalui 

dukungan keluarga, tokoh agama, dan lingkungan keagamaan berperan sebagai 

strategi adaptasi yang berkelanjutan. Keterlibatan purna warga binaan dalam aktivitas 

keagamaan dan sosial-keagamaan mencerminkan proses migrasi sosial menuju 

lingkungan yang lebih suportif dan bermuatan nilai religius. Proses ini tidak hanya 

membantu individu mempertahankan perubahan perilaku, tetapi juga memperkuat 

internalisasi nilai moral dan religius sebagai pedoman hidup. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa SBY bersikap tenang, jujur mengakui 

motif tanpa menyalahkan pihak lain, kooperatif, komunikatif, serta menunjukkan 
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penyesalan dan rasa bersalah yang mendalam, disertai keaktifan dalam pembinaan. 

RK awalnya malu dan enggan berbicara, namun kemudian bersikap jujur, kooperatif, 

komunikatif, menunjukkan empati, tanggung jawab, penyesalan mendalam, 

keinginan untuk berubah, serta aktif mengikuti pembinaan. Sementara itu, ES tampak 

canggung dan pendiam, mengakui motif secara jujur meski cenderung menghindari 

penjelasan, menunjukkan penyesalan meskipun sesekali masih membenarkan 

tindakannya, namun tetap memperlihatkan empati, tanggung jawab, dan partisipasi 

dalam pembinaan. 

Warga binaan diwajibkan mengikuti pembinaan keagamaan seperti salat 

berjamaah, pengajian, dan ceramah. Sebagian telah memiliki pemahaman ajaran 

Islam yang baik, serta aktif mengikuti program penghafalan Al-Qur‟an yang disertai 

pemberian penghargaan. Pembinaan didampingi secara intensif oleh ustaz dan 

pembimbing rohani. Perubahan perilaku tercermin dari penggunaan bahasa yang 

lebih santun serta hubungan yang harmonis antara sesama warga binaan dan dengan 

pembina. Selain itu, sarana keagamaan yang memadai, seperti masjid, perlengkapan 

ibadah, buku-buku keislaman, perpustakaan, dan sudut baca, telah tersedia. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa SAH menjalani wirausaha halal, 

berbahasa sopan, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial-keagamaan lingkungan 

dengan sikap tenang terhadap prasangka. Ia aktif berinteraksi dengan keluarga dan 

sahabat, diterima masyarakat melalui proses, memperoleh dukungan sosial, 

mengikuti kegiatan kolektif, menjaga perilaku, tetap beribadah, dan mengikuti 

pembinaan pasca-lapas meski belum konsisten. IR juga menjalankan usaha halal, 

berbahasa santun, aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan, serta terbuka dan tenang. Ia 

memiliki tujuan hidup yang jelas dengan dukungan keluarga, diterima masyarakat 

melalui pembuktian, berusaha berbaur, menjaga konsistensi ibadah, dan mengikuti 
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bimbingan tokoh agama. Sementara itu, MY masih belum memiliki pekerjaan tetap, 

berusaha terlibat dalam kegiatan sosial-keagamaan meski cenderung menutup diri, 

aktif memperbaiki relasi keluarga, serta berupaya menentukan arah hidup agar tidak 

mengulangi kesalahan. Ia diterima masyarakat meskipun masih menghadapi stigma, 

tetap menjaga ibadah dan moral, serta mencari nasihat keagamaan secara mandiri 

melalui salat berjamaah di Masjid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Adaptasi Sosial Purna Warga Binaan dalam 

Perspektif Islam di Kecamatan Soreang Kota Parepare, ditemukan bahwa bentuk 

kejahatan yang dilakukan meliputi penyalahgunaan narkotika, penipuan, dan 

pelecehan seksual. Faktor penyebabnya antara lain lingkungan sosial, tekanan 

ekonomi, lemahnya kontrol diri, serta kurangnya pemahaman agama. Hal ini 

menunjukkan adanya kegagalan sosialisasi awal sebagaimana dijelaskan Soerjono 

Soekanto, di mana nilai dan norma belum tertanam dengan baik. 

Pembinaan di Lapas Kelas IIA Parepare meliputi pembinaan kepribadian dan 

kemandirian melalui kegiatan keagamaan, disiplin, penyuluhan hukum, dan pelatihan 

keterampilan. Pembinaan ini membentuk moral, kesiapan sosial, dan mempersiapkan 

warga binaan kembali ke masyarakat. Dalam perspektif struktural fungsional Talcott 

Parsons, pembinaan berfungsi menjaga integrasi dan keseimbangan sosial. 

Setelah bebas, purna warga binaan menghadapi stigma, masalah ekonomi, dan 

tekanan psikologis. Mereka berupaya beradaptasi melalui perbaikan hubungan sosial, 

keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, serta usaha atau pekerjaan. Perspektif Islam 

melalui konsep taubat dan islah memberi motivasi dan kekuatan spiritual untuk 

berubah. Ini sejalan dengan fungsi adaptasi dalam teori AGIL Parsons. Dengan 

demikian, keberhasilan adaptasi sosial tidak hanya bergantung pada individu, tetapi 

juga pada dukungan keluarga, masyarakat, lembaga keagamaan, dan negara. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, purna warga binaan diharapkan terus 

memperkuat kesadaran moral, komitmen untuk berubah, serta memanfaatkan 

keterampilan hasil pembinaan demi kemandirian ekonomi dan keberhasilan adaptasi 

sosial. Keluarga diharapkan menjadi sumber dukungan dan penerimaan pertama agar 

mereka merasa aman untuk memulai hidup baru. 

1. Masyarakat dan tokoh agama diharapkan mengurangi stigma serta memberi 

kesempatan yang adil bagi purna warga binaan untuk kembali berperan di lingkungan 

sosial, sesuai nilai Islam tentang taubat dan perbaikan diri. 

2. Lembaga Pemasyarakatan Parepare perlu meningkatkan mutu pembinaan serta 

bekerja sama dengan pemerintah dan dunia usaha untuk membuka akses pelatihan 

dan pekerjaan setelah bebas. Pemerintah daerah juga diharapkan menyusun program 

yang mendukung reintegrasi sosial, seperti bantuan usaha, pelatihan, dan layanan 

konseling. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji aspek lain, seperti kesehatan 

mental atau perspektif gender, agar kajian tentang adaptasi sosial purna warga binaan 

lebih komprehensif. 
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